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ABSTRAK

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah disiplin, motivasi, dan
fasilitas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja karyawan PT. Securindo Packatama Indonesia Medan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode asosiatif dengan bantuan program SPSS versi
16.0. penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 56 responden. Pengambilan data primer menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin secara parsial
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap semangat kerja karyawan
kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia Medan, dengan nilai regresi sebesar
0,036, thitung Sebesar 0,414 dan signifikan 0,681. Motivasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan kontrak PT.
Securindo Packatama Indonesia Medan, dengan nilai regresi sebesar 0,768, thitung
sebesar 9,675 dan signifikan 0,000. Fasilitas secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan, dengan nilai regresi sebesar

0,175, thitung Sebesar 3,086 dengan signifikan 0,003. Disiplin, motivasi dan fasilitas
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawan kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia Medan, dengan Fhitung
sebesar 64,946 dengan signifikan 0,000.

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi, Fasilitas Dan Semangat Kerja
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ABSTRACT

The research analysis aims to determine whether discipline, motivation, and
facilities simultaneously have a positive and significant effect on employee morale
at PT. Securindo Packatama Indonesia Medan. The data analysis technique used
Is the associative method with the help of the SPSS version 16.0 program. This
study uses multiple linear regression analysis. The sample in this study were 56
respondents. Primary data collection using a questionnaire. The results of this
study indicate that discipline partially has a positive and insignificant effect on
the morale of contract employees of PT. Securindo Packatama Indonesia Medan,
with a regression value of 0.036, tcount of 0.414 and significant of 0.681.
Motivation partially has a positive and significant effect on the morale of contract
employees of PT. Securindo Packatama Indonesia Medan, with a regression value
of 0.768, tcount of 9.675 and significant 0.000. Facilities partially have a positive
and significant effect on the morale of contract employees of PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan, with a regression value of 0.175, tcount of 3.086
with a significance of 0.003. Discipline, motivation and facilities simultaneously
have a positive and significant effect on the morale of contract employees of PT.
Securindo Packatama Indonesia Medan, with an Fcount of 64,946 with a
significance of 0.000.

Keywords : Discipline, Motivation, Facilities and Employee Morale
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu tolak ukur dalam pencapaian
keberhasilan suatu organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia bukan suatu hal
yang mudah, oleh karena berbagai suprastruktur dan infrastruktrur yang harus
disiapkan untuk mendukung terwujudnya proses sumber daya manusia yang
berkualitas. Organisasi yang ingin tetap eksis dan memiliki citra positif dimata
masyarakat tidak akan mengabaikan aspek pengembangan kualitas sumber daya
manusianya. Manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat besar
dalam suatu organisasi, bahkan sebagai ujung tombak pengelola maupun penyedia
sumber daya manusia bagi organisasi untuk mencapai tujuan.

Karyawan merupakan salah satu sumber daya yang penting bagi organisasi
karena memiliki bakat, tenaga, dan kreatifitas yang sangat dibutuhkan oleh
organisasi untuk mencapai tujuannya. Proses menuju ke arah tersebut berkaitan
erat dengan pengembangan sumber daya manusia yang hanya dapat dicapai
melalui suatu proses dan adanya andil besar dari organisasi itu sendiri. Karyawan
diharapkan memiliki semangat kerja yang optimal sehingga dapat memajukan
organisasi. Menurut Hasibuan (2015:75), semangat kerja adalah keinginan dan
kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik untuk mencapai
prestasi kerja yang maksimal. Berdasarkan pra survei terdapat masalah semangat

kerja PT. Securindo Packatama Indonesia Medan pada tabel 1.1 sebagai berikut:



Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Semangat Kerja Pada Karyawan Kontrak
PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

Setuju Tidak Setuju Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) | Orang | (%)

1 | Karyawan lebih suka
pekerjaan yang diselesaikan 20 35,71% 36 64,29% 56 100%
secara bersama-sama

2 | Karyawan semangat dalam

0, 0, 0
bekerja 22 39,29% 34 60,71% 56 | 100%

3 | Karyawan selalu puas dengan
hasil pekerjaan yang telah 22 39,29% 34 60,71% 56 100%
dilaksanakan.

Sumber: PT. Securindo Packatama Indonesia Medan (2021)

Berdasarkan tabel 1.1 terdapat masalah semangat kerja pada PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan yaitu karyawan belum suka menyelesaikan pekerjaan
secara bersama-sama. Karyawan kurang semangat dalam bekerja. Karyawan
belum .puas dengan hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Menurut Hasibuan (2015:194), “disiplin merupakan tindakan manajemen
untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan.
Disiplin yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas yang diberikan kepadanya”. Maka peraturan sangat diperlukan
untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan
tata tertib yang baik di dalam organisasi, sebab kedisiplinan suatu organisasi
dikatakan baik jika karyawan menaati peraturan-peraturan yang ada. Disiplin
kerja merupakan sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi
maupun bagi kepentingan karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan
menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga meningkatkan semangat kerja karyawan dengan penuh
kesadaran serta mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin

demi terwujudnya tujuan organisasi. Berdasarkan pra survei terdapat masalah



disiplin kerja PT. Securindo Packatama Indonesia Medan pada tabel 1.2 sebagai
berikut:

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Disiplin Kerja Pada Karyawan Kontrak
PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

Setuju Tidak Setuju Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) | Orang | (%)

1 | Karyawan masuk kerja tepat

21 37,5% 35 62,5% 56 100%
waktu.

2 | Karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaan 23 41,07% 33 58,93% 56 100%
dengan tepat waktu.

3 | Karyawan selalu mematuhi

perintah pimpinan 20 35,71% 36 64,29% 56 100%

Sumber: PT. Securindo Packatama Indonesia Medan (2021)

Berdasarkan tabel 1.2 terdapat masalah disiplin kerja pada PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan yaitu karyawan tidak masuk kerja dengan tepat
waktu, karyawan tidak dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan
karyawan tidak selalu mematuhi perintah pimpinan.

Menurut Mathis (2014:89), “Motivasi dan kesediaan dari karyawan untuk
bekerja, yang menimbulkan usaha karyawan dan kemampuan karyawan untuk
melaksanakannya. Perwujudan semangat kerja yang maksimal, dibutuhkan suatu
dorongan untuk memunculkan kemauan dan semangat kerja, yaitu dengan
motivasi. Motivasi berfungsi untuk merangsang kemampuan karyawan sehingga
akan tercipta hasil semangat kerja yang maksimal. Berdasarkan pra survei
terdapat masalah motivasi kerja PT. Securindo Packatama Indonesia Medan pada

tabel 1.3 sebagai berikut:



Tabel 1.3 Hasil Pra Survei Motivasi Kerja Pada Karyawan Kontrak
PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

Setuju Tidak Setuju Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) | Orang | (%)

1 | Karyawan berupaya
mengembangkan kreativitas 23 41,07% 33 58,93% 56 100%
dalam bekerja

2 | Karyawan selalu ingin diikut
sertakan dalam setiap kegiatan 24 42,86% 32 57,14% 56 100%
di perusahaan.

3 | Karyawan sudah puas dengan
kedudukan yang sudah 34 60,71% 22 39,29% 56 100%
dicapai.

Sumber: PT. Securindo Packatama Indonesia Medan (2021)

Berdasarkan tabel 1.3 terdapat masalah motivasi kerja pada PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan yaitu karyawan belum berupaya mengembangkan
kreativitas dalam bekerja, karyawan tidak ingin diikut sertakan dalam setiap
kegiatan di perusahaan dan karyawan kurang puas dengan kedudukan yang sudah
dicap.

Menurut Hasibuan (2015:27), Adanya interaksi yang baik antar karyawan,
ruangan kerja yang jauh dari kebisingan dan ventilasi yang cukup di tempat
bekerja dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan terhadap fasilitas kerjanya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi fasilitas kerja di perusahaan dapat
menciptakan kenyamanan dan keamanan karyawan di lingkungan pekerjaannya,
yang kemudian mampu membuat karyawan senang dan semangat dalam
melakukan pekerjaannya. Berdasarkan pra survei terdapat masalah fasilitas kerja

PT. Securindo Packatama Indonesia Medan pada tabel 1.4 sebagai berikut:



Tabel 1.4 Hasil Pra Survei Fasilitas Kerja Pada Karyawan Kontrak
PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

Setuju Tidak Setuju Total

No Pernyataan Orang (%) Orang (%) | Orang | (%)

1 | Karyawan mendapatkan

fasilitas pendidikan dari 23 41,07% 33 58,93% 56 100%
perusahaan.

2 | Karyawan mendapatkan
fasilitas kesehatan dari 21 37,5% 35 62,5% 56 100%
perusahaan.

3 | Karyawan mendapatkan
fasilitas peralatan kantor yang 22 39,29% 34 60,71% 56 100%
lengkap.

Sumber: PT. Securindo Packatama Indonesia Medan (2021)

Berdasarkan tabel 1.3 terdapat masalah fasilitas kerja pada PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan vyaitu karyawan belum mendapatkan fasilitas
pendidikan dari perusahaan, karyawan belum mendapatkan fasilitas kesehatan
dari perusahaan dan karyawan belum mendapatkan fasilitas peralatan kantor
dengan lengkap.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian, penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin, Motivasi
dan Fasilitas Terhadap Semangat Kerja Pada Karyawan Kontrak PT.

Securindo Packatama Indonesia Medan”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Karyawan tidak masuk kerja dengan tepat waktu.
b. Karyawan belum dapat menyelesaikan pekerjaan secara bersama-
sama.

c. Karyawan belum berupaya mengembangkan kreativitas dalam bekerja.



d. Karyawan belum mendapatkan fasilitas pendidikan dari perusahaan.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada pengaruh disiplin, motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja pada

karyawan kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia Medan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah disiplin secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja pada karyawan kontrak PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan?

2. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan?

3. Apakah fasilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja pada karyawan kontrak PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan?

4. Apakah disiplin, motivasi dan fasilitas secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT.

Securindo Packatama Indonesia Medan?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui apakah disiplin secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT.
Securindo Packatama Indonesia Medan.

Untuk mengetahui apakah motivasi secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT.
Securindo Packatama Indonesia Medan.

Untuk mengetahui apakah fasilitas secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT.
Securindo Packatama Indonesia Medan.

Untuk mengetahui apakah disiplin, motivasi dan fasilitas secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja

pada karyawan kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia Medan.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut:

a. Bagi PT. Securindo Packatama Indonesia

Dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai
disiplin, motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja pada karyawan

kontrak



b. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis mengenai
disiplin, motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja pada karyawan
kontrak.

c. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan dalam
melakukan pengembangan penelitan yang sama dimasa yang akan
datang. Menambah pengetahuan khususnya dibidang sumber daya
manusia, yang berkaitan dengan disiplin, motivasi dan fasilitas

terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Charistio (2016),
yang berjudul: pengaruh motivasi terhadap semangat kerja karyawan pada PD
Mitra Anda di Pontianak. Sedangkan penelitian ini berjudul: pengaruh disiplin,
motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT.
Securindo Packatama Indonesia Medan”.
Perbedaan penelitian terletak pada:

1. Model Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan model regresi linier
sederhana, sedangkan penelitian ini menggunakan model regresi linier
berganda.

2. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel
bebas yaitu motivasi kerja, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu semangat

kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu



4.

disiplin, motivasi dan fasilitas, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
semangat kerja.

Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan
sampel berjumlah 70 karyawan/responden. Sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel berjumlah 56 karyawan/responden.

Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2016 sedangkan
penelitian ini tahun 2021.

Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu di PD Mitra Anda di
Pontianak, sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan cabang Delipark Mall Medan, Thamrin Plaza Medan dan

Brastagi Tiara Medan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Semangat Kerja
a. Pengertian Semangat Kerja

Semangat kerja atau dalam istilah asingnya disebut morale merupakan hal
yang harus dimiliki oleh setiap karyawan agar produktivitas kerjanya meningkat.
Oleh karena itu selayaknya setiap perusahaan selalu berusaha agar semangat kerja
karyawan meningkat. Dengan semangat kerja yang tinggi, maka dapat diharapkan
aktivitas perusahaan berjalan dengan baik sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.Semangat kerja dapat diartikan juga sebagai suatu iklim atau suasana
kerja yang terdapat didalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan
di dalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong mereka untuk bekerja secara
lebih baik dan lebih produktif.

Menurut Hasibuan (2015:75) bahwa “Semangat kerja adalah keinginan
dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta
berdisiplin untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal. Semangat kerja ini akan
merangsang seseorang untuk berkarya dan berkreativitas dalam pekerjaannya”.

Semangat kerja karyawan menunjukkan sejauh mana karyawan bergairah
dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya didalam perusahaan.Semangat
kerja dapat dilihat dari kehadiran, kedisiplinan, ketepatan waktu dan target kerja,

gairah kerja dan tanggung jawab.
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Semangat kerja adalah dorongan kerja keras yang kuat yang timbul dari
hati dalam bekerja meskipun semagat kerja tidak mesti disebabkan oleh iklim
kerja.Seorang karyawan yang bekerja pada perusahaan mengharapkan sesuatu dari
perusahaan tersebut. Sesuatu yang diharapkan karyawan bukan hanya sekedar
upah atau gaji, tetapi hal-hal lain yang dapat memberikan jaminan kepada
karyawan tersebut tentang kesinambungan dan kariernya

Sastrohadiwiryo (2013:33), mendefinisikan semangat kerja sebagai
keadaan psikologis seseorang. Semangat kerja dianggap sebagai keadaan
psikologis yang baik bila semangat kerja tersebut menimbulkan kesenangan yang
mendorong seseorang untuk bekerja dengan giat dan konsekuen dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan

Handoko (2013:47) menyatakan bahwa semangat kerja adalah kemampuan
sekelompok orang-orang untuk bekerjasama dengan giat dan konsekuen dalam
mengejar tujuan bersama.Semangat kerja disini menggambarkan perasaan
berhubungan dengan jiwa, semangat kelompok, kegembiraan dan kegiatan.

Hasibuan (2015:79) yang menyatakan bahwa semangat kerja cara
melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan dapat
selesai lebih cepat dan lebih baik.

Tercapainya harapan karyawan tersebut akan meningkatkan semangat
kerja karyawan dan apabila perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja
karyawan, maka pekerjaan akan lebih cepat dilakukan dan pada akhirnya

keuntungan akan lebih banyak diperoleh perusahaan.
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja
Menurut Hasibuan (2015:79) faktor-faktor yang mempengaruhi semangat
kerja adalah sebagai berikut:
1) Disiplin kerja
suatu bentuk tindakan manajemen untuk menengakkan standar-standar
organisasi.
2) Motivasi kerja
Suatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
3) Fasilitas kerja
Segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk sarana dan
prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan pegawai sehingga
dapat memperlancar penyelesaian tugas.
4) Kompensasi
Segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan
harus dihitung dan diberikan kepada seseorang yang umumnya
merupakan objek yang dikecualikan dari pajak pendapatan.
5) Lingkungan Kerja
Lokasi seorang yang bekerja terhadap majikan, sebuah tempat untuk
pekerjaan. Tempat tersebut dapat mencakup dari home office ke gedung
kantor atau pabrik.
c. Fungsi Semangat Kerja
1) Menimbulkan hasil prestasi yang memuaskan.
2) Mengalahkan hal-hal yang negatif dalam pemikiran, sehingga kita mampu

melakukan hal yang positif dalam berinisiatif maupun bertindak.
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3) Menumbuhkan loyalitas tinggi terhadap apa yang dikerjakan.
4) Pemberian bonus atas prestasi kerja.
5) Mendorong seseorang agar lebih memiliki keinginan untuk maju dalam
berpikir.
d. Indikator Semangat Kerja
Menurut Hasibuan (2015:81), berikut indikator yang dapat di gunakan dalam
menilai semangat kerja:
1) Kerja Sama
Kerja sama adalah rangkaian perbuatan yang dilakukan bersama-sama
secara teratur oleh lebih dari satu orang yang menimbulkan akibat yang
sebetulnya tidak akan terjadi, kalau dikerjakan oleh masing-masing sendirian.
Jadi, pada prinsipnya seorang pegawai bukan hanya cukup melaksanakan atau
memenuhi kewajiban dirinya sendiri, tetapi dengan kesadaran dan pemahamannya
bersedia untuk membantu dan memikirkan tugas-tugas pegawai lainnya, sebab
pada intinya pekerjaan-pekerjaan yang berada di dalam organisasi merupakan satu
kesatuan sistem dengan tujuan agar di antara satu pekerjaan dengan pekerja yang
lainnya dapat saling bekerja sama.
2) Disiplin
Disiplin yang mengajarkan dan membuat pegawai supaya mempunyai
kesanggupan atau kesediaan untuk mengetahui dan memahami aturan-aturan baik
tertulis maupun tidak tertulis yang kemudian dapat menumbuhkan rasa kesadaran,
kepatuhan dan perasaan senang agar dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan
tidak merasa terbeban dan merasa risih/aneh kalau tidak melaksanakan ketentuan

dan peraturan yang berlaku di dalam organisasi.
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3) Kepuasan

Kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya
yang didasarkan atas aspek-aspek pekerjaannya. Seorang pegawai yang
memperoleh kepuasan dari pekerjaannya akan mempertahankan prestasi kerja dan
produktivitas kerja yang tinggi. Dan sebaliknya apabila seorang pegawai tidak
memperoleh kepuasan dari pekerjaannya, maka pegawai tersebut cenderung akan
menurun prestasi kerja dan produktivitas kerjanya. Melihat kepuasan kerja dengan
semangat kerja pegawai mempunyai hubungan yang positif, maka semangat kerja
pegawai akan tinggi apabila pegawai mempunyai rasa kepuasan terhadap

pekerjaannya dan terpenuhi kebutuhannya.

2. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin
Kata disiplin itu sendiri berasal dari bahasa Latin “discipline” yang berarti
“latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat”.
Hal ini menekankan pada bantuan kepada pegawai untuk mengembangkan sikap
yang layak terhadap pekerjaannya. Disiplin merupakan suatu kekuatan yang
berkembang di dalam tubuh pekerja sendiri yang menyebabkan dia dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-
peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari pekerjaan dan tingkah laku. Menurut
Darmawan (2013:41) “disiplin diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai peraturan dari organisasi dalam bentuk tertulis maupun
tidak”. Menurut Hasibuan (2015:193) “kedisiplinan adalah kesadaran dan

kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
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yang berlaku”. Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2014:86) “disiplin adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-
norma peraturan yang berlaku disekitarnya”.

Dari pendapat yang telah dijelaskan, peneliti menyimpulkan bahwa disiplin
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang berlaku.

b. Arti Penting Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2015:193) “kedisiplinan merupakan fungsi operatif
MSDM vyang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi
prestasi kerja yang dapat dicapainya”. Selain itu, disiplin mencoba untuk
mencegah kerusakan atau kehilangan harta benda, mesin, peralatan, dan
perlengkapan kerja yang disebabkan oleh ketidak hati-hatian, senda gurau atau
pencurian. Menurut Siagian (2015:43) “pentingnya disiplin kerja agar tindakan
yang dilakukan untuk mendorong karyawan menaati standar dan peraturan
sehingga tidak terjadi pelanggaran, atau bersifat mencegah tanpa ada yang
memaksakan, yang akhirnya menciptakan disiplin diri”.

Menurut Mangkunegara (2015:129) “disiplin menjadi penting untuk
menggerakkan pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan
yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk
mengerakkan pegawai berdisiplin diri. Agar pegawai dapat memelihara dirinya
terhadap peraturan-peraturan perusahaan”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja penting
dalam setiap organisasi atau perusahaan untuk membangun sifat tanggung jawab

terhadap pekerjaan yang dilakukan.
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c. Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2014:89) “faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja

yaitu”:

1)

2)

Besar kecilnya pemberian kompensasi.

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para
pegawai akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang
telah dikontribusikan bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.

Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan.

3)Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan.

4)

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan
bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat
berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi
dan situasi.

Keberanian pimpinan mengambil tindakan.

Bila ada seorang pegawai yang melanggar disiplin, maka perlu ada
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan

tingkat pelanggaran yang dibuatnya.
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5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan.

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat
melaksanakan pekerjaan yang tepat dan sesuai dengan yamg telah
ditetapkan.

6) Ada tidaknya perhatian kepada pegawai.

Pegawai adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang
satu dengan yang lain. Seorang pegawai tidak hanya puas dengan
kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi mereka juga
masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri.
Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dicarikan jalan keluarnya,
dan sebagainya.

7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.
Dengan kepemimpinan yang baik, seorang pemimpin dapat berbuat
banyak untuk menciptakan iklim kerja yang memungkinkan penegakan
disiplin sebagai proses yang wajar, karena para pegawai akan menerima
serta mematuhi peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan sebagai
pelindung bagi keberhasilan pekerjaan dan kesejahteraan pribadi mereka.

d. Manfaat dan Tujuan Disiplin Kerja

Menurut Siagian (2015:98) “tujuan dan manfaat disiplin, antara lain”:

1) Memastikan perilaku karyawan konsisten dengan peraturan yang telah
ditetapkan oleh organisasi/perusahaan.
2) Menciptakan dan mempertahankan rasa hormat dan saling percaya

antara pimpinan dan bawahannya.
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3) Membantu karyawan untuk memiliki kinerja tinggi dan produktif.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa melemahnya

disiplin kerja sangat mempengaruhi semangat dan gairah kerja.

Indikator Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2015:195), indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut:

Kehadiran

Kewajiban karyawan untuk hadir di perusahaan sebelum jam kerja dan
biasanya digunakan sarana kartu kehadiran pada mesin absensi.

Tanggung jawab

Kewajiban yang harus dipikul, sebagai akibat dari perbuatan yang telah
dilakukan.

Norma

Serangkaian aturan tentang tingkat laku yang bersumber dari budaya, adat
istiadat, atau tradisi di suatu wilayah yang berkembang dalam pergaulan
anggota masyarakat dan dianggap sebagai tuntunan dalam berinteraksi
antar sesama.

Menurut Mathis (2014:194-198) “indikator kedisiplinan adalah sebagai

e.
1)
2)
3)

berikut:

1) Tujuan dan kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Tujuan (pekerja)
yang dibebankan kepada setiap karyawan harus sesuai dengan kemampuan

masing-masing karyawan, jika pekerja di luar kemampuan karyawan
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tersebut atau jauh di bawah kemampuan karyawan maka kesungguhan
kedisiplinan karyawan rendah.

Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya atau para karyawan/karyawati.

Balas jasa

Balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan
yang artinya semakin besar balas jasa semakin baik kedisiplinan karyawan
dan sebaliknya jika balas jasa kecil kedisiplinan karyawan menjadi rendah.
Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan manusia lainnya.

Waskat

Waskat ~ merupakan  tindakan nyata dan  efektif  untuk
mencegah/mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara
kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja dalam mendukung terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan, dengan sanksi hukuman yang semakin berat karyawan dan akan
semakin takut melanggar peraturan perusahaan dan sikap, perilaku

indisipliner atau tidak disiplin karyawan akan berkurang.
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7) Ketegasan
Ketegasan pimpinan untuk menegur dan menghukum setiap karyawan
yang indisipliner atau tidak disiplin akan mewujudkan kedisiplinan yang
baik pada perusahaan tersebut. Sikap tegas dari seorang pimpinan sangat
dibutuhkan dalam setiap perusahaan yang ada.
8) Hubungan kemanusiaan
Terciptanya human relationship yang serasi akan mewujudkan lingkungan
dan suasana kerja yang nyaman.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan untuk variabel disiplin
kerja yang menjadi indikatornya adalah kehadiran, tanggung jawab dan

norma.

3. Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Rivai (2015:455) motivasi adalah “serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai
dengan tujuan individu”. Sejalan dengan pernyataan ini, Daft (2015:252),
mengemukakan bahwa motivasi adalah “keadaan pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai
tujuan”. Menurut Hasibuan (2015:143) Motivasi adalah “pemberian daya
penggerak yangmenciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Dalam kaitannya dengan perusahaan, motivasi merupakan

salah satu hal yang sangat penting diperhatikan dalam organisasi perusahaan
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karena hal ini sangat mempengaruhi kinerja karyawan yang ada di lingkungan
perusahaan tersebut”.

Menurut Siagian (2015:510) motivasi adalah “sebuah fungsi dari 13
pengharapan individu bahwa upaya tertentu akan menghasilkan tingkat kinerja
yang pada gilirannya akan membuahkan imbalan atau hasil yang dikehendaki.
Mangkunegara (2015:61) menyatakan bahwa motivasi adalah “kondisi atau energi
yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai
kinerja maksimal”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan motivasi kerja dalam penelitian ini adalah kondisi atau energi
yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Mangkunegara (2015:68) faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi adalah:

1) Lingkungan Kerja

Segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan.

2) Budaya Organisasi

Sebuah pola asumsi dasar bersama yang dipelajari oleh kelompok

dalam suatu organisasi sebagai alat untuk memecahkan masalah.
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3) Gaya Kepemimpinan
Suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan
bawahannya.

4) Disiplin Kerja
Kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

5) Penempatan Kerja
Penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini
difokuskan dengan kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan,
dan pengetahuan orang-orang dengan Kkarakteristik-karakteristik
pekerjaan.

6) Pengembangan Karir
Pendekatan formal yang digunakan organisasi untuk memastikan
bahwa orang dengan kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia
jika dibutuhkan.

7) Kompensasi
Setiap bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan kepada
karyawan dan timbul dari pekerjaannya karyawan itu.

Menurut Daft (2015:257), faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi

adalah:

1) Disiplim Kerja

Suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan karyawan

terhadap peraturan organisasi.
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2) Kompensasi
Segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan
harus dihitung dan diberikan kepada seseorang yang umumnya
merupakan objek yang dikecualikan dari pajak pendapatan.
3) Lingkungan Kerja
Lokasi seorang yang bekerja terhadap majikan, sebuah tempat untuk
pekerjaan.
4) Gaya Kepemimpinan
Sebuah kemampuan atau kekuatan dalam diri seseorang untuk
mempengaruhi orang lain dalam hal bekerja, dimana tujuannya adalah
untuk mencapai target (goal) organisasi yang telah ditentukan..
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja dalam penelitian ini adalah lingkungan
kerja, budaya organisasi, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, penempatan kerja,
pengembangan karir dan kompensasi.
c. Tipe — tipe Motivasi
Motivasi merupakan fenomena hidup yang banyak corak dan ragamnya.
Menurut Danim (2015:17), “secara umum motivasi dapat diklasifikasikan
kedalam empat jenis, yaitu:
1) Motivasi Positif
Motivasi positif didasari atas keinginan manusia untuk mencari
keuntungan-keuntungan tertentu. Manusia bekerja dalam organisasi
jika dia merasakan bahwa setiap upaya yang dilakukannya akan

memberikan keuntungan tertentu. Dengan demikian, motivasi positif
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merupakan pemberian motivasi yang diarahkan pada usaha untuk
mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara baik dan antusias
dengan cara memberikan keuntungan tertentu padanya.

Motivasi Negatif

Motivasi negatif sering dikatakan sebagai motivasi yang bersumber
dari rasa takut misalnya, jika seorang pegawai tidak bekerja maka akan
muncul rasa takut dikeluarkan, takut diskors, dan takut dijauhi oleh
rekan Kkerja. Motivasi negatif yang berlebihan akan membuat
organisasi tidak mampu mencapai tujuan. Personalia organisasi
menjadi tidak kreatif, serba takut, dan serba terbatas geraknya.
Motivasi dari Dalam

Motivasi dari dalam timbul pada diri pegawai saat dia melaksanakan
tugas-tugasnya dan bersumber dari dalam diri pegawai itu sendiri.
Dengan demikian berarti juga bahwa kesenangan pegawai muncul
pada saat dia bekerja dan dia sendiri yang menyenangi pekerjaan itu.
Motivasi dari Luar

Motivasi dari luar adalah motivasi yang muncul sebagai akibat adanya
pengaruh yang ada diluar pekerjaan dan dari luar diri pegawai itu
sendiri. Motivasi dari luar biasanya dikaitkan dengan imbalan,
kesehatan, cuti, program rekreasi perusahaan, dan lain-lain. Pada
konteks ini, manusia organisasional ditempatkan pada subjek yang
dapat oleh faktor luar. Manusia bekerja karena semata-mata didorong
oleh adanya sesuatu yang ingin dicapai dan dapat pula bersumber dari

faktor-faktor diluar subjek”.
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d. Kendala-kendala dan Faktor Pendukung Motivasi

1) Kendala-kendala motivasi yaitu:

a) Untuk menentukan alat motivasi yang paling tepat sulit, karena
keinginan setiap individu tidak sama.

b) Kemampuan perusahaan terbatas dalam menyediakan fasilitas dan
insentif.

c) Manajer sulit mengetahui motivasi kerja individu pegawai di
perusahaan.

d) Manajer sulit memberikan insentif yang adil dan layak kepada
karyawan perusahaan.

Walaupun setiap individu pegawai mempunyai keinginan yang berbeda-
beda, tetapi ada kesamaan dalam kebutuhan (needs)-nya, yaitu setiap manusia
ingin hidup dan untuk hidup perlu makan dan manusia normal mempunyai harga
diri. Jadi setiap pegawai mengharapkan kompensasi dari setiap prestasi yang
diberikannya serta ingin memperoleh pujian, perilaku yang baik dari atasannya.

e. Manfaat Motivasi

Motivasi menjelaskan mengapa ada orang berperilaku tertentu untuk
mencapai serangkaian tujuan. Teori motivasi berupaya merumuskan apa yang
membuat orang menyajikan kinerja yang baik. Menurut Hasibuan (2015:97)
“menyatakan manfaat motivasi bagi seseorang pegawai selain memberikan
keuntungan kepada pegawai itu sendiri juga menguntungkan organisasi seperti:
Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai, Meningkatkan moral dan
kepuasan kerja pegawai, Meningkatkan produktifitas kerja pegawai,

Mempertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai, meningkatkan kedisplinan dan
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menurunkan tingkat absensi pegawai, menciptakan suasana dan hubungan kerja

yang baik, meningkatkan kreatifitas dan partisipasi pegawai, mempertinggi rasa

tanggung

jawab pegawai terhadap tugasnya dan meningkatkan efisiensi

penggunaan alat-alat dan bahan baku.

f. Indikator Motivasi

Menurut Mangkunegara (2015:65), “indikator motivasi adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Kebutuhan akan prestasi (need for achievment)

Berhubungan dengan kesulitan orang untuk memilih tugas yang
dijalankan. Mereka yang memiliki need for achievment rendah
mungkin akan memilih tugas yang mudah, untuk meminimalisasi
risiko kegagalan, atau tugas dengan kesulitan tinggi, sehingga bila
gagal tidak akan memalukan. Mereka yang memiliki need for
achievment tinggi cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan
moderat, mereka akan merasa tertantang tetapi masih dapat dicapai.
Mereka yang memiliki need for achievment tinggi memiliki
karakteristik dengan kecenderungan untuk mencari tantangan dan
tingkat kemandirian tinggi.

Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation)

Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar
pribadi yang ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk
mempunyai hubungan yang erat, kooperatif dan penuh sikap

persahabatan dengan pihak lain. Individu yang mempunyai kebutuhan
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afiliasi yang tinggi umumnya berhasil dalam pekerjaan yang
memerlukan interaksi sosial yang tinggi.

Kebutuhan akan kekuasaan (need for power).

Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang
lain berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa
dipaksa tidak akan berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi

dari individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain”.

Menurut Maslow dalam Ishak (2015:15), “indikator mottivasi adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, seperti
makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernafas dan sebagainya.
Kebutuhan akan Rasa Aman

Ketika kebutuhan fisiologis seseorang terpenuhi, perhatian dapat
diarahkan kepada kebutuhan akan keselamatan. Keselamatan itu
termasuk merasa aman dari setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan,
serta merasa terjamin.

Kebutuhan akan Cinta Kasih dan kebutuhan Sosial

Cinta kasih dan kasih sayang yang diperlukan pada tingkat ini,
mungkin disadari melalui hubungan-hubungan antar pribadi yang
mendalam, tetapi juga yang dicerminkan dalam kebutuhan untuk
menjadi bagian berbagai kelompok sosial. Dalam kaitannya dengan

pekerjaan, sementara orang mungkin bekerja karena kebutuhan
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mendapatkan uang, tetapi mereka juga menilai pekerjaan dengan dasar
hubungan sosial yang ditimbulkannya.
4) Kebutuhan akan Penghargaan
Percaya diri dan harga diri maupun pengakuan orang lain. Dalam
kaitannya dengan pekerjaan, hal ini berarti memiliki pekerjaan yang
dapat diakui bermanfaat menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, serta
pengakuan umum dan kehormatan didunia luar.
5) Kebutuhan Aktualisasi Diri
Kebutuhan ini ditempatkan paling atas pada hierarki Maslow dan
berkaitan dengan kegiatan pemenuhan diri. Ketika kebutuhan lain
sudah terpenuhi, seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya”.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi indikator untuk variabel motivasi kerja dalam penelitian ini adalah
kebutuhan akan prestasi (need for achievment), kebutuhan akan afiliasi (need for

affiliation) dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power).

4. Fasilitas Kerja
a. Pengertian Fasilitas Kerja
Menurut Hasibuan (2015:155), fasilitas kerja adalah Segala sesuatu yang
terdapat dalam perusahaan yang ditempati dan dinikmati oleh karyawan, baik
dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan.
Menurut Manullang (2014:32), Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan
memudahkan pelaksanaan fungsi. Fasilitas merupakan komponen individual dari

penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi tanpa mengubah kualitas dan
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model jasa. Fasilitas juga merupakan alat untuk membedakan program lembaga
pendidikan yang satu dari pesaing yang lainnya. Panggabean (2014:65)
mengemukakan fasilitas adalah rasa menyenangkan yang diberikan kepada orang
lain disertai kemudahan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Fasilitas ini sangat
sulit didefinisikan karena:

1) Sifatnya tidak bisa diukur, sifatnya lebih berorientasi kepada perasaan
orang lain terhadap fasilitas yang diberikan.

2) Kita bisa menjualnya, tapi tidak memberikan sampel dari fasilitas itu
kepada pihak lain untuk dibawa dan diperhatikan kepada pihak lain untuk
dibawa dan diperlihatkan kepada orang lain.

3) Setelah fasilitas diberikan, orang lain mungkin merasa mendapatkan
fasilitas yang sesuai atau tidak sesuai dengan yang diharapkan.

4) Sulit untuk di standarisasi

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja dalam

penelitian ini ialah segala sesuatu yang terdapat dalam perusahaan yang ditempati
dan dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan
maupun untuk kelancaran pekerjaan.

b. Fungsi Fasilitas Kerja
Menurut Mathis (2014:158), fungsi fasilitas secara umum adalah sebagai

berikut:

1) Untuk mengalokasikan secara efisien sumber tenaga pekerja ke arah
pekerjaan-pekerjaan yang kurang dapat memberikan kontribusi yang lebih

wajar. Ini berarti bahwa fasilitas dapat membantu para pekerja dari
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pekerjaan tambahan yang akan dilaksanakan diluar jam kerja, dengan kata
lain para pekerja akan betah dengan pekerjaan yang dilakukannya.

2) Untuk mengadakan sumber-sumber tenaga kerja yang efisien. Pemberian
fasilitas yang tinggi akan memaksa suatu lembaga atau instansi
memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis atau seefisien mungkin
(tentunya dikombinasikan dengan faktor-faktor produksi lainnya).

3) Menghubungkan penerimaan dengan kontribusi  produktivitasnya
perusahaan berarti memberikan fasilitas yang tinggi, apabila pekerjaan
para karyawan tinggi tingkat produktivitasnya.

4) Untuk menghubungkan pemberian fasilitas dengan finansial perusahaan.
Semakin sukses finansial perusahaan, sebaiknya skala pemberian fasilitas
disesuaikan dengan kesuksesan secara proposional, dengan anggapan
bahwa fasilitas yang disediakan sudah cukup memenuhi prinsip keadilan
dan kelayakan.

Fasilitas kerja biasanya berhubungan langsung dengan pekerjaan yang ada di
perusahaan. Fasilitas kerja yang tersedia di tempat kerja juga harus dirawat
dengan baik. Robbins (2014:193), menyatakan bahwa tempat kerja bisa dianggap
sehat kalau bebas dari resiko terjadinya gangguan kesehatan atau penyakit sebagai
akibat kondisi kurang baik di tempat kerja. Fasilitas yang disediakan oleh suatu
perusahaan antara lain:

1) Suhu dan pertukaran udara

Suhu udara atau temperatur ruang kerja merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kondisi kerja. Suhu udara yang terlalu panas akan

menurunkan gairah kerja dari para karyawan. Oleh karena itulah, ventilasi
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3)
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harus cukup lebar terutama pada daerah-daerah yang panas sehingga
menimbulkan pertukaran udara yang baik yang dapat menyehatkan badan.
Selain ventilasi, kontruksi gedung dan luas ruangan dapat berpengaruh
pula pada pertukaran udara. Pertukaran udara yang baik akan menyehatkan
badan dan menimbulkan rasa kesegaran sehingga semangat dan gairah
kerja dapat pula ditingkatkan.

Penerangan

Penerangan yang baik adalah penerangan yang penyebarannya merata di
seluruh tempat kerja. Beberapa keuntungan dari adanya penerangan yang
baik adalah mempertinggi gairah kerja, memperbaiki kualitas kerja,
mengurangi tingkat kecelakaan yang terjadi, memudahkan pengamatan
dan pengawasan serta mengurangi terjadinya kerusakan dari barang-
barang yang dikerjakan.

Penggunaan warna

Pemilihan warna dalam ruang kerja akan mempengaruhi kondisi kerja para
karyawan. Warna yang dipergunakan dalam ruang kerja ini erat
hubungannya dengan sistem penerangan dalam ruang kerja terutama untuk
sistem penerangan yang menggunakan atap sebagai pembaur sinar.
Pembauran dan pemantulan sinar kembali akan sangat dipengaruhi oleh
warna yang digunakan dalam ruang kerja tersebut.

Tata ruang gerak

Tata ruang gerak adalah pengorganisasian atas penataan ruang kerja yang
layak dan didukung dengan desain yang fungsional. Untuk dapat bekerja

dengan baik, ruang gerak sangat perlu diperhatikan. Ruang gerak yang
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terlalu sempit akan mengakibatkan para karyawan tidak dapat bekerja

dengan baik.

5) Kebersihan

Kebersihan adalah tempat kerja yang bersih yang dapat menimbulkan rasa

senang sehingga bisa mempengaruhi semangat para karyawan.

6) Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana adalah alat-alat yang berada di tempat kerja yang

dapat digunakan untuk menambah kinerja karyawan yang optimal.

c. Indikator Fasilitas Kerja

Menurut Hasibuan (2015:162), indikator fasilitas kerja adalah adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Fasilitas Pendidikan

Fasilitas ini disediakan dengan maksud membantu para karyawan yang
ingin meningkatkan pengetahuan mereka. Fasilitas ini biasanya
berbentuk perpustakaan yang bisa dimanfaatkan oleh para karyawan
yang ingin menambah pengetahuan mereka dengan cara membaca
Fasilitas Kesehatan

Pembuatan program pemeliharaan kesehatan karyawan, dan juga
karena ada peraturan pemerintah yang mengatur masalah keamanan
dan kesehatan para karyawan di dalam menjalankan pekerjaannya.
Fasilitas Peralatan Kantor

Fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan yang ada di perkantoran,

seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, dan lainnya). Peralatan
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laboratorium dan peralatan elektronik (komputer, mesin foto copy,

printer, dan alat hitung lainnya).

berikut:

a) Kebersihan

Menurut Robbins (2014:195), indikator fasilitas kerja adalah adalah sebagai

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan disekitarnya

menjadi sehat.

b) Ruang Gerak

Suatu organisasi sebaiknya karyawan yang bekerja mendapat tempat

yang cukup untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas.

¢) Keamanan

Rasa aman bagi karyawan sangat berpengaruh terhadap semangat kerja

dan kinerja karyawan.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

indikator fasilitas kerja di dalam penelitian ini adalah fasilitas pendidikan, fasilitas

kesehatan dan fasilitas peralatan kantor.

B. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

No | Peneliti Judul Var;(abel Var\l(abel A'\::gﬁgils Hasil penelitian
1 | Yusti Pengaruh Disiplin Kerja, Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2020) Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Linier menunjukkan
Lingkungan Kerja Dan Berganda | bahwa disiplin
Kerja Dan | Motivasi Kerja kerja, lingkungan
Motivasi Kerja kerja dan
Terhadap motivasi  kerja

Semangat berpengaruh
Kerja positif dan
Karyawan signifikan

Pada PT. terhadap
Sumatera semangat Kkerja.
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No | Peneliti Judul Var)l(abel Var\l(abel Ah:llgﬂgils Hasil penelitian
Tropical
Spices
2 | Ashari Pengaruh Motivasi Kerja | Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2020) Motivasi Kerja Kerja Linier menunjukkan
Terhadap Sederhana | bahwa motivasi
Semangat kerja
Kerja Pada berpengaruh
Karyawan positif dan
Primagama signifikan
Cabang terhadap
Rambipuji semangat kerja.
Dan Ambulu
3 | Martini Pengaruh Motivasi Kerja | Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2020) Motivasi Kerja Linier menunjukkan
Terhadap Sederhana | bahwa motivasi
Peningkatan kerja
Semangat berpengaruh
Kerja positif dan
Karyawan signifikan
Pada CV. terhadap
Berkah semangat kerja.
Hafizoh
Palembang
4 | Syafrina | Pengaruh Motivasi Kerja | Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2020) Motivasi Kerja Linier menunjukkan
Terhadap Sederhana | bahwa motivasi
Semangat kerja
Kerja Pegawai berpengaruh
Honorer Pada positif dan
Dinas signifikan
Pendidikan terhadap
Kabupaten semangat kerja.
Pelalawan
5 | Basa Pengaruh Lingkungan Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2019) Lingkungan Kerja Dan Kerja Linier menunjukkan
Kerja Dan Disiplin Kerja Berganda | bahwa
Disiplin Kerja lingkungan kerja
Terhadap dan disiplin kerja
Semangat berpengaruh
Kerja positif dan
Karyawan signifikan
terhadap
semangat Kkerja.
6 | Indarti Pengaruh Motivasi Dan Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2019) Motivasi Dan Disiplin Kerja Kerja Linier menunjukkan
Disiplin Kerja Berganda | bahwa motivasi
Terhadap dan disiplin kerja
Semangat berpengaruh
Kerja Pegawai positif dan
Pada signifikan
Sekretariat terhadap
Daerah semangat kerja.
Provinsi Riau
7 | Susanti Pengaruh Komitmen Kerja | Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2018) Komitmen Dan Disiplin Kerja Linier menunjukkan
Kerja Dan Kerja Berganda | bahwa komitmen
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Pada Fuji Jaya
Motor Gianyar

No | Peneliti Judul Var)l(abel Var\l(abel Ah:llgﬂ:ils Hasil penelitian
Disiplin Kerja kerja dan disiplin
Terhadap kerja
Semangat berpengaruh
Kerja  Dosen positif dan
UMSB signifikan
terhadap
semangat Kkerja.
8 | Bakhtiar | Pengaruh Fasilitas Dan Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2017) Fasilitas Dan Lingkungan Kerja Linier menunjukkan
Lingkungan Kerja Berganda | bahwa fasilitas
Kerja dan lingkungan
Terhadap kerja
Semangat berpengaruh
Kerja positif dan
Karyawan signifikan
Pada Bank terhadap
Sumut-Medan semangat Kkerja.
9 | Charistio | Pengaruh Motivasi Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2016) Motivasi Kerja Linier menunjukkan
Terhadap Sederhana | bahwa motivasi
Semangat berpengaruh
Kerja positif dan
Karyawan signifikan
Pada PD Mitra terhadap
Anda di semangat kerja.
Pontianak.
10 | Utama Pengaruh Motivasi Semangat | Regresi Hasil penelitian
(2015) Motivasi, Kerja Linier menunjukkan
Komunikasi, Berganda | bahwa motivasi,
Serta komunikasi,
Lingkungan serta lingkungan
Kerja Fisik kerja fisik
Terhadap berpengaruh
Semangat positif dan
Kerja signifikan
Karyawan terhadap

semangat Kkerja.

Sumber : Diolah Penulis 2021

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model konseptual

variabel-variabel

penelitian,

tentang bagaimana pertautan teori-teori yang

berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel

bebas dengan variabel terikat.
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1. Pengaruh Disiplin Terhadap Semangat Kerja

Menurut Hasibuan (2015:193-194), “Kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan perusahaan dan norma — norma social yang berlaku.
Disiplin  merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para anggota
organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan. Disiplin yang baik tercermin
dari besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan
kepadanya”. Maka peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik di dalam
organisasi, sebab kedisiplinan suatu organisasi dikatakan baik jika karyawan
menaati peraturan-peraturan yang ada. Disiplin kerja merupakan sesuatu yang
besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi kepentingan
karyawan. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya
tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga diperoleh hasil yang
optimal. Bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan
sehingga meningkatkan semangat kerja karyawan dengan penuh kesadaran serta
mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya

tujuan organisasi.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat Kerja

Menurut Mangkunegara (2015:61), “Kondisi atau energi yang menggerakkan
diri karyawan vyan terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan”. Menurut Mathis (2014:89), “Motivasi dan kesediaan dari karyawan
untuk bekerja, yang menimbulkan usaha karyawan dan kemampuan karyawan
untuk melaksanakannya”. Perwujudan semangat kerja yang maksimal, dibutuhkan

suatu dorongan untuk memunculkan kemauan dan semangat kerja, yaitu dengan
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motivasi. Motivasi berfungsi untuk merangsang kemampuan karyawan sehingga

akan tercipta hasil semangat kerja yang maksimal.

3. Pengaruh Fasilitas Terhadap Semangat Kerja

Menurut Hasibuan (2015:27), “Adanya interaksi yang baik antar karyawan,
ruangan kerja yang jauh dari kebisingan dan ventilasi yang cukup di tempat
bekerja dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan terhadap fasilitas
kerjanya”. Menurut Hasibuan (2015:155), “Segala sesuatu yang terdapat dalam
perusahaan yang ditempati dan dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan
langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan”. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kondisi fasilitas kerja di perusahaan dapat menciptakan
kenyamanan dan keamanan karyawan di lingkungan pekerjaannya, yang
kemudian mampu membuat karyawan senang dan semangat dalam melakukan

pekerjaannya.

4. Pengaruh Disiplin, Motivasi dan Fasilitas Terhadap Semangat Kerja
Menurut Hasibuan (2015:196), Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan
menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas sehingga
diperoleh hasil yang optimal. Bagi karyawan akan diperoleh suasana kerja yang
menyenangkan sehingga meningkatkan semangat kerja karyawan dengan penuh
kesadaran serta mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin
demi terwujudnya tujuan organisasi. Perwujudan semangat kerja yang maksimal,
dibutuhkan suatu dorongan untuk memunculkan kemauan dan semangat kerja,
yaitu dengan motivasi. Motivasi berfungsi untuk merangsang kemampuan
karyawan sehingga akan tercipta hasil semangat kerja yang maksimal. Kondisi

fasilitas kerja di perusahaan dapat menciptakan kenyamanan dan keamanan
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karyawan di lingkungan pekerjaannya, yang kemudian mampu membuat
karyawan senang dan semangat dalam melakukan pekerjaannya.

Kerangka konseptual yang diterjemahkan dalam diagram struktur seperti pada

gambar 2.1:
] Disiplin
(X1)
. Semangat Kerja
Motivasi > )
(X2)
A
. Fasilitas
(X3)
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Penulis (2021)
D. Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. HI1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial pada disiplin
terhadap terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan.

2. H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial pada motivasi
terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT. Securindo Packatama

Indonesia Medan.
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3. H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial pada fasilitas
terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan.

4. H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial pada disiplin,
motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja pada karyawan kontrak PT.

Securindo Packatama Indonesia Medan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal.
Menurut Manullang (2014:19) penelitian kausal (hubungan sebab akibat) adalah
“penelitian yang ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel lain yang menjadi variabel terikat”.
Jenis penelitian asosiatf yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel atau lebih.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di cabang lokasi PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan, yaitu di Delipark Mall Medan JI.Putri Hijau No.1
Medan, Thamrin Plaza Medan JI.M.H.Thamrin No.75 Medan, dan
Brastagi Supermarket Tiara Medan JI.Cut Mutia No.1 Medan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2021 sampai dengan Juli

2021, dengan format berikut:

40



Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
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No.

Aktivitas

Bulan

Februari
2021

Juli
2021

Maret
2021

Agustus
2021

Riset awal/Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan SKripsi

N[OOI WIN(F

Bimbingan Skripsi

8

Meja Hijau

Sumber: Penulis (2021)

C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian

ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel bebas yaitu

disiplin (X1), motivasi (X2) dan fasilitas (X3), serta 1 (satu) variabel terikat

yaitu semangat kerja ().

2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur
secara operasional di lapangan.
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel
Variabel Def|n_|3| Indikator Deskripsi Skala
Operasional
Disiplin Kesadaran dan | 1. Kehadiran. 1. Kewajiban karyawan
Kerja kesediaan 2. Tanggung untuk hadir di perusahaan
(X2) seseorang menaati jawab sebelum jam kerja dan
semua peraturan | 3. Norma biasanya digunakan
perusahaan  dan sarana kartu kehadiran
norma-norma (Hasibuan, pada mesin absensi.
sosial yang | 2015:195) 2.Kewajiban yang harus
berlaku. dipikul, sebagai akibat | Skala
(Hasibuan, dari perbuatan yang telah | likert
2015:193) dilakukan.
3. Serangkaian aturan
tentang tingkat laku yang
bersumber dari budaya,
adat istiadat, atau tradisi




42

di suatu wilayah yang
berkembang dalam

Variabel Def|n_|S| Indikator Deskripsi Skala
Operasional
pergaulan anggota
masyarakat dan dianggap
sebagai tuntunan dalam
berinteraksi antar sesama.
Motivasi Kondisi atau | 1. Kebutuhan 1. Berhubungan dengan
(X2) energi yang akan prestasi kesulitan orang untuk
menggerakkan (need for memilih  tugas  yang
diri karyawan achievment) dijalankan.
yang terarah atau | 2. Kebutuhan 2. Hasrat untuk berhubungan
tertuju untuk akan afiliasi antar pribadi yang ramah
mencapai  tujuan (need for dan akrab.
organisasi affiliation). . Kebutuhan untuk Skala
perusahaan. 3. Kebutuhan membuat  orang lain I
- ikert
akan berperilaku dalam suatu
(Mangkunegara, kekuasaan cara dimana orang-orang
2015:61) (need for itu tanpa dipaksa tidak
power). akan berperilaku demikian
atau suatu bentuk ekspresi
(Mangkunegara, dari individu untuk
2015:65) mengendalikan dan
mempengaruhi orang lain.
Fasilitas Segala sesuatu 1. Fasilitas . Fasilitas ini disediakan
(X3) yang terdapat pendidikan. dengan maksud
dalam perusahaan | 2. Fasilitas membantu para karyawan
yang ditempati kesehatan. yang ingin meningkatkan
dan dinikmati 3. Fasilitas pengetahuan mereka.
oleh karyawan, peralatan . Pembuatan program
baik dalam kantor. pemeliharaan kesehatan
hubungan karyawan, dan juga
langsung dengan | (Hasibuan, karena ada peraturan
pekerjaan maupun | 2015:162) pemerintah yang kal
untuk kelancaran mengatur masalah S ala
. likert
pekerjaan. keamanan dan kesehatan
para karyawan di dalam
(Hasibuan, menjalankan
2015:155). pekerjaannya.
. Fasilitas yang mendukung
aktivitas kegiatan yang
ada di perkantoran, seperti
perabot kantor (meja,
kursi, lemari, dan
lainnya).
Semangat Keinginan dan | 1. Kerja sama. . Rangkaian perbuatan yang
kerja kesungguhan 2. Disiplin dilakukan bersama-sama
Y) seseorang 3. Kepuasan secara teratur oleh lebih
mengerjakan dari satu orang Yyang
pekerjaannya (Hasibuan, menimbulkan akibat yang
dengan baik serta | 2015:81) sebetulnya tidak akan | Skala
berdisiplin  untuk terjadi, kalau dikerjakan | likert

mencapai prestasi oleh masing-masing

kerja yang sendirian.

maksimal. . Disiplin yang
mengajarkan dan

(Hasibuan, membuat pegawai supaya
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2015:75) mempunyai kesanggupan
atau kesediaan untuk
Variabel Def|n_|5| Indikator Deskripsi Skala
Operasional

mengetahui dan
memahami aturan-aturan
baik tertulis maupun
tidak tertulis.

3. Generalisasi sikap-sikap
terhadap  pekerjaannya
yang didasarkan atas
aspek-aspek
pekerjaannya.

Sumber: Penulis (2021)

Dalam operasionalisasi variabel ini, semua variabel diukur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan -
pernyataan skala likert. Menurut Sugiyono (2010:93), “skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Untuk setiap pilihan jawaban
diberi skor, maka responden harus menggambarkan dan mendukung
pernyataan untuk digunakan pada jawaban yang dipilih.

Dengan skala likert, maka variabel yang diukur akan dijabarkan menjadi
indikator variabel yang kemudian akan dijadikan sebagai tolak ukur
menyusun pernyataan.

Tabel 3.3 Skala Penilaian

No. Keterangan Skor Skor
Positif Negatif
1. | Sangat Setuju 5 1
2. | Setuju 4 2
3. | Ragu —ragu 3 3
4. | Tidak Setuju 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiono, (2010:94)
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D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data

1. Populasi
Menurut Rusiadi (2014:30), “populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarin dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Securindo Packatama Indonesia Medan sebanyak 68
karyawan”.

2. Sampel
Menurut Rusiadi (2014:30), “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Pada penelitian ini penulis melakukan teknik penarikan
sampel dengan menggunakan sampling sensus atau sampling jenuh karena
seluruh populasi dijadikan sampel apabila populasi dibawah 100 serta
secara Non Probability Sampling. Oleh karena itu, sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 56 karyawan/responden”.

3. Jenis Data
Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden yang ada
dilokasi penelitian di PT. Securindo Packatama Indonesia Medan dengan
cara membagikan kuesioner. Data sekunder adalah data yang sumber data
penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik

yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.
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4. Sumber Data
Sumber data di dalam penelitian ini adalah karyawan kontrak PT.

Securindo Packatama Indonesia Medan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis
terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan yang
dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah
metode angket (kuesioner) yaitu melakukan pembagian kuesioner untuk diisi

karyawan secara objektif.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2015:70), untuk mengetahui kelayakan : untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan
(angket) yang akan disajikan kepada pada responden maka diperlukan
uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir
pertanyaan dianggap valid.
b. Uji Reliabilitas (kehandalan)
Menurut Sugiyono (2015:70), untuk mengetahui kestabilan dan

konsisten responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan
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konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quesioner. Reliabilitas
suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s
alpha lebih besar (>) 0,60.

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka
dapatlah suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti penulis. Berdasarkan
data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain
menggunakan rumus di atas dapat dihitung dengan bantuan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau bantuan

aplikasi Software SPSS 16.0 For Windows.

2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Situmorang (2014 : 114), Uji asumsi klasik adalah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis
ordinary least square (OLS). Jika hasil regresi telah memenuhi asumsi-asumsi
regresi maka nilai estimasi yang diperoleh akan bersifat BLUE (Best, Linear,
Unbiased, Estimator). BLUE adalah asumsi yang dikembangkan oleh Gauss
Markov Theorem. Sebelum melakukan analisis regresi, maka dilakukan pengujian
asumsi klasik yang harus dipenubhi, yaitu: uji normalitas, uji multikolinearitas dan

uji heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal.



47

1) Uji Histogram
Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi
normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau
menceng ke kanan. Untuk menguji hal tersebut dapat dipergunakan
metode grafis.

2) Uji PP Plot
Normal P-P Plot dari standart dizednresidual cumulative
probability. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal, maka
data dikatakan normal.

3) Uji Kolmogorov-Sminov
Selain itu uji Kolmogorov-Sminov juga dipergunakan untuk
melihat kenormalan dengan identifikasi juga nilai P-value lebih
besar dari alpha, maka asumsi kenormalan dapat diterima. Dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) maka jika nilai
Asymp.Sig (2-tailed) diatas nilai signifikansi 5% (0,05) artinya
variabel residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Situmorang (2014 : 115), uji multikolinearitas digunakan

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau dengan

kata lain variabel independen yang satu dengan yang lain dalam model

regresi berganda tidak boleh saling berhubungan secara sempurna atau

mendekati  sempurna.  Untuk  mengetahui ada  tidaknya
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multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari besarnya
nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melaui SPSS
dengan ketentuan :

1) Bila VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka terdapat masalah

multikolinearitas.
2) Bila VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Situmorang (2014 : 115), uji heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji data residu tidak bersifat acak. Residu yaitu variabel-
variabel lain yang terlibat akan tetapi tidak termuat di dalam model
sehingga residu adalah variabel tidak diketahui sehingga di asumsikan
bersifat acak. Karena diasumsikan acak, maka besarnya residu tidak
terkait dengan besarnya nilai prediksi. Uji heteroskedastisitas juga
pada prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varian
yang sama diantara anggota grup tersebut. Jika varian sama dan ini
yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas,
sedangkan jika varian tidak sama dikatakan terjadi heteroskedastisitas.
Cara mendeteksinya adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot yang disajikan, terlihat titik-titik menyebar
secara acak tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta
tersebut baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastistas pada model regresi, sehingga

regresi layak dipakai.
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3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda yaitu suatu analisis yang menguji pengaruh
disiplin, motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Y = o+ B1X1 + R2X2+ R3X3+ €

Keterangan :

Y = Semangat Kerja (Dependent Variabel)

a = Konstanta

R = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Disiplin (Independent Variabel)

X2 = Motivasi (Independent Variabel)

X3 = Fasilitas (Independent Variabel)

€ = Error term

4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Rusiadi (2014:215) “Uji t digunakan untuk menguji hipotesis
apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan
sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai
probabilitasnya.” Hipotesisnya adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan
Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:
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1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi

sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi

0,05 (Sig > a 0,05).

b. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Rusiadi (2014:214) “Uji F digunakan untuk menguji apakah
variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel
terikat.” Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka
dapat dilihat nilai F yakni pada nilai probabilitasnya.

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai
berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang

diterapkan sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang

ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > a 0,05)

5. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi berganda atau R-square (R?) adalah untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel
bebas. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Koefisien determinasi dengan menggunakan tabel R2.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat PT. Securindo Packatama Indonesia

Secure Parking didirikan sejak tahun 1979 di Sydney Australia oleh
2 (dua) bersaudara Garth Matthews & Brett Matthews. Secure Parking kini telah
berkembang dan menjadi perusahaan penyedia jasa pelayanan pengelolaan
perparkiran terbesar di Australia dan Indonesia. Secure Parking menjadi seperti
saat ini karena keinginan untuk selalu menjaga dan memperkuat hubungan
kemitraan melalui setiap aspek pelayanan operasional perusahaan.

Di Indonesia, Secure Parking telah melayani negeri ini sejak 1992
dan telah memiliki lokasi parkir dalam operasional sebanyak 900 lokasi yang
tersebar di beberapa kota besar di Indonesia, yakni Jabodetabek, Bandung,
Surabaya, Yogyakarta, Batam, Medan, Manado, Pekanbaru, Padang, Palembang,
Makassar, Lampung, Balikpapan, Bali, Semarang, Solo, Jambi, Binjai dan
Gorontalo dengan total pengelolaan lebih dari satu juta petak parkir dan didukung
oleh lebih dari 15.000 putra putri Indonesia terpilih dan terlatih.

Saat ini, PT. Securindo Packatama Indonesia Medan menerapkan
sistem kerja kontrak per 1 tahun dengan maksimal perpanjangan 3 tahun, dimana
sebelumnya sudah melewati masa OJT selama 3 hari dan masa magang selama 22
hari agar karyawan lapangan agar SDM perusahaan secara terus menerus

terperbaharui. Namun akan ada pengecualian pada karyawan staff untuk bisa
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memperpanjang masa kontrak melebihi batas waktu yang ditentukan tergantung

dengan kinerja dan kontribusi karyawan tersebut.

Salah satu kunci sukses Secure Parking hari ini adalah bahwa Secure

Parking menggabungkan teknologi — teknologi terbaru terhadap semua aspek

manajemen perparkiran untuk menjadikan setiap pemilik properti dan para

pengguna jasa parkir menjadi satu tanpa adanya batasan yang digabungkan dalam

suatu program dan fasilitas pelayanan. Dan Secure Parking merupakan satu —

satunya perusahaan pengelola jasa perparkiran yang meraih sertifikat 1SO

9001:2008 (Systems and Services Certification) untuk Car Park Management

Systems, yang kini telah beranjak ke 1SO 9001:2015.

b. Visi, Misi dan Kebijakan Mutu PT. Securindo Packatama Indonesia

Medan

1)

2)

Visi

Menjadi perusahaan parkir termaju dan terkemuka dan
mempunyai reputasi baik di Asia melalui sumber daya manusia
yang mempunyai kompetensi tinggi.

Misi

Menjalankan  bisnis  parkir  berdasarkan inovasi  dan
menyelenggarakan prinsip — prinsip operasional terbaik, sumber
daya manusia yang kompeten, memiliki hubungan keluar yang
baik dengan semua pihak yang terkait. Serta menjalankan konsep

— konsep manajemen yang sesuai dengan acuan internasional.



3) Kebijakan Mutu
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Perusahaan bertekad untuk tetap menjadi perusahaan yang

terkemuka dibidang

jasa  perparkiran

yang senantiasa

mengedepankan kualitas dan nilai pelayanan melalui kejujuran,

sikap proaktif, keramahan dan pengembangan diri serta terus

menerus mengupayakan tindakan perbaikan di segala bidang.

2. Struktur Organisasi PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

Perkembangan sebuah perusahaan tak lepas dari adanya struktur

organisasi, begitu juga dengan instansi, struktur organisasi memiliki peran yang

sangat penting karena menjadi dasar berdiri dan berkembangnya suatu perusahaan

maupun instansi. Struktur organisasi PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

adalah sebagai berikut:

REGIONAL MANBGER

FINANCE MANAGER | | HRD MANAGER

LOGISTIK MANAGER

CARPARK MARAGER

ASEESTANT CARPARK
MANAGER

PENGAWAS PELAYANAN
FARKIR

ADMINIETRASI PELAYANAN
FARKIR

ESTAFF PELAYANAN PCE
&
STAFF PELAYANAN LAPANGAN

Gambar 4.1. Struktur Organisasi PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

Sumber: PT. Securindo Packatama Indonesia Medan (2021)
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3. Deskripsi Data Responden
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan
bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia, dan
pendidikan terakhir.

Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Percent

Frequency

Valid Percent

Laki-Laki

38

67.9

67.9

Perempuan

18

32.1

32.1

Total

56

100.0

100.0}

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Pada Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki

— laki yaitu sebanyak 38 responden atau sebesar 67.9% dari total responden.

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Frequency Percent Valid Percent
21-25 15 26.8 26.8
25-30 25 44.6 44.6
> 30 16 28.6 28.6
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan terdiri dari berbagai karakteristik usia yang berbeda-beda. Hal
ini berarti semangat kerja tidak didominasi satu karakteristik usia tetapi dari yang
muda sampai yang tua karena dari usia yang muda sampai yang tua memiliki

semangat kerja yang sama.



Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Frequency| Percent Valid Percent
SMP-SMA 3 54 5.4
D1-D3 25 44.6 44.6
S1-S2 28 50.0 50.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pendidikan responden

adalah S1-S2 yaitu sebanyak 28 orang (50%). Hal ini menunjukkan bahwa

pengguna produk PT. Securindo Packatama Indonesia Medan

lebih banyak

berpendidikan S1-S2. Dengan demikian karyawan PT. Securindo Packatama

Indonesia Medan memiliki karakteristik pendidikan tinggi. Sehingga diharapkan

mampu memahami variabel - variabel dalam penelitian ini. Karena banyak

karyawan PT. Securindo Packatama Indonesia Medan dari yang pendidikan

rendah sampai pendidikan tinggi memiliki semangat kerja.

4. Data Variabel Penelitian

Variabel — variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel. Yaitu

Disiplin (X1), Motivasi (X2), Fasilitas (X3) dan semangat kerja ().

a. Variabel Disiplin

1) Indikator Kehadiran



Tabel 4.4
Hasil Angket

Saya harus hadir setiap hari kerja.

Pernyataan X1.1
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 5 8.9 8.9 8.9
Tidak Setuju 11 19.6 19.6 28.6
Ragu-Ragu 8 14.3 14.3 42.9
Setuju 19 33.9 33.9 76.8
Sangat Setuju 13 23.2 23.2 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.4 di atas maka dapat dilihat karyawan yang menjawab sangat

setuju sebanyak 13 responden (23,2%), setuju sebanyak 19 responden (33,9), ragu

— ragu sebanyak 8 responden (13,3%), tidak setuju sebanyak 11 responden

(19,6%) dan sangat tidak setuju sebanyak 5 responden (8,9%) . Hal ini

menunjukkan bahwa sudah banyak karyawan yang harus hadir ke tempat kerja

untuk melakukan pekerjaan. Dengan hadir setiap kerja maka menunjukkan displin

karyawan sudah berjalan dengan baik.

Tabel 4.5
Hasil Angket

Saya harus masuk kerja tepat waktu.

Pernyataan X1.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 3.6 3.6 3.6
Ragu-Ragu 9 16.1 16.1 19.6
Setuju 22 39.3 39.3 58.9
Sangat Setuju 23 41.1 41.1 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari hasil jawaban responden diatas maka dapat dilihat karyawan banyak
menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang (41,1%), setuju sebanyak 22 orang
(39,3%), ragu — ragu sebanyak 9 orang (16,1%) dan sebanyak 2 orang menjawab
tidak setuju (3,6%). Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 23 orang (41,1%). Hal ini menunjukkan
bahwa sudah banyak karyawan yang hadir tepat waktu. Karyawan yang hadir
tepat waktu maka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang ditentukan

dan menunjukkan bahwa karyawan tersebut sudah disiplin terhadap waktu

kerjanya.
Tabel 4.6
Hasil Angket
Saya Selalu Semangat Untuk Hadir Dalam Bekerja.
Pernyataan X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 7.1 7.1 7.1
Ragu-Ragu 11 19.6 19.6 26.8
Setuju 23 41.1 41.1 67.9
Sangat Setuju 18 32.1 32.1 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang (32,1%), setuju sebanyak 23 orang
(41,1), ragu — ragu sebanyak 11 orang (19,6%) dan tidak setuju sebanyak 4 orang
(7,1%). Hal ini menunjukkan bahwa sudah banyak karyawan memiliki rasa

semangat kerja untuk hadir dalam bekerja setiap harinya.



2) Indikator Tanggung Jawab

Tabel 4.7
Hasil Angket

Pernyataan X1.4

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 7.1 7.1 7.1
Ragu-Ragu 11 19.6 19.6 26.8
Setuju 22 39.3 39.3 66.1
Sangat Setuju 19 33.9 33.9 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (33,9%), setuju sebanyak 22 orang
(39,3), ragu — ragu sebanyak 11 orang (19,6%) dan tidak setuju sebanyak 4 orang
(7,1%). Hal ini menunjukkan bahwa sudah banyak karyawan yang dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu, sehingga pimpina mengetahui

karyawan tersebut memilki semangat kerja yang baik.

Tabel 4.8
Hasil Angket
Saya menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Pernyataan X1.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 5.4 5.4 5.4
Ragu-Ragu 7 12.5 12.5 17.9
Setuju 20 35.7 35.7 53.6
Sangat Setuju 26 46.4 46.4 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa responden yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 26 orang (46,4%), setuju sebanyak 20 orang
(35,7), ragu — ragu sebanyak 7 orang (12,5%) dan tidak setuju sebanyak 3 orang
(5,4%). Hal ini menunjukkan bahwa sudah banyak karyawan yang dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, sehingga karyawan dapat membantu

pimpinan untuk mencapai tujuan dari perusahaan.

Tabel 4.9
Hasil Angket
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan target yang ditentukan
perusahaan.
Pernyataan X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 4 7.1 7.1 8.9
Ragu-Ragu 10 17.9 17.9 26.8
Setuju 17 30.4 30.4 57.1
Sangat Setuju 24 42.9 429 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.9 di atas, dapat dilihat sebanyak 24 responden menjawab
sangat setuju (42,9%), setuju sebanyak 17 responden (30,4%), ragu — ragu
sebanyak 10 responden (17,9%), tidak setuju 4 responden (7,1%) dan sangat tidak
setuju 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan target yang ditentukan perusahaan, sehingga
karyawan berpendapat dengan memiliki semangat kerja yang baik maka dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan target yang diberikan pimpinan perusahaan.



3) Indikator Norma

Saya harus selalu mematuhi perintah pimpinan.

Tabel 4.10
Hasil Angket

Pernyataan X1.7
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 2 3.6 3.6 5.4
Ragu-Ragu 5 8.9 8.9 14.3
Setuju 27 48.2 48.2 62.5
Sangat Setuju 21 375 375 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.10 di atas, dapat dilihat sebanyak 21 responden menjawab

sangat setuju (37,5%), setuju sebanyak 27 responden (48,2%), ragu — ragu 5

responden (8,9%), tidak setuju sebanyak 4 responden (3,6%), dan sangat tidak

setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dapat

mematuhi perintah pimpinan dengan baik. Hal ini membuktikan bahwa karyawan

yang bekerja sudah sesuai dengan arahan dan bimbingan dari pimpinan

perusahaan.



Tabel 4.11
Hasil Angket

61

Saya mengetahui sepenuhnya peraturan yang ditetapkan perusahaan.

Pernyataan X1.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.6 3.6 3.6
Tidak Setuju 4 7.1 7.1 10.7
Ragu-Ragu 5 8.9 8.9 19.6
Setuju 20 35.7 35.7 554
Sangat Setuju 25 44.6 44.6 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.11 di atas, dapat dilihat sebanyak 25 responden menjawab
sangat setuju (44,6%), setuju 20 responden (35,7%), ragu — ragu 5 responden
(8,9%), tidak setuju 4 responden (7,1%), dan sangat tidak setuju 2 responden
(3,6%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan sudah mengetahui standar
operasional perusahaan sehingga mereka dapat menerapkan disiplin di perusahaan

atau bekerja sesuai dengan aturan yang ditetapkan perusahaan.

Tabel 4.12
Hasil Angket
Peraturan tersebut mempermudah dan membantu saya mengerjakan
pekerjaan.
Pernyataan X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 1 1.8 1.8 3.6
Ragu-Ragu 4 7.1 7.1 10.7
Setuju 20 35.7 35.7 46.4
Sangat Setuju 30 53.6 53.6 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.12 di atas, dapat dilihat sebanyak 30 responden menjawab
sangat setuju (53,6%), setuju sebanyak 20 responden (35,7%), ragu — ragu
sebanyak 4 responden (7,1%), tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%) dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
sudah terbukti bahwa apabila seorang karyawan mematuhi peraturan atau bekerja
seuai dengan SOP perusahaan maka dapat mempermudah mereka menyelesaikan

pekerjaan dengan baik.

b. Variabel Motivasi Kerja
1) Indikator Kebutuhan akan prestasi (need for achievment)

Tabel 4.13
Karyawan berupaya mengembangkan kreativitas dalam bekerja.

Pernyataan X2.1

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 8 14.3 14.3 16.1
Ragu-Ragu 16 28.6 28.6 44.6
Setuju 17 30.4 30.4 75.0
Sangat Setuju 14 25.0 25.0 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat sebanyak 14 responden menjawab
sangat setuju (25,0%), setuju sebanyak 17 responden (30,4%), ragu — ragu
sebanyak 16 responden (28,6%), tidak setuju sebanyak 8 responden (14,3%) dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan berupaya mengembangan Kreativitasnya untuk memotivasi dirinya

dalam mencapai prestasi kerja.
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Tabel 4.14
Hasil Angket
Karyawan sangat berantusias untuk berprestasi tinggi.

Pernyataan X2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 125 125 12.5
Ragu-Ragu 18 32.1 32.1 44.6
Setuju 21 375 375 82.1
Sangat Setuju 10 17.9 17.9 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
Dari Tabel 4.14 di atas, dapat dilihat sebanyak 10 responden menjawab

sangat setuju (17,9%), setuju sebanyak 21 responden (37,5%), ragu — ragu
sebanyak 18 responden (32,1%) dan tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%).
Hal ini menunjukkan karyawan sudah melakukan pekerjaan dengan baik untuk

mendapatkan prestasi atau jenjang karir yang lebih baik lagi.

Tabel 4.15
Hasil Angket
Karyawan selalu menetapkan target yang tinggi dalam bekerja

Pernyataan X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 8 14.3 14.3 14.3
Ragu-Ragu 17 304 304 44.6
Setuju 21 37.5 37.5 82.1
Sangat Setuju 10 17.9 17.9 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.15 di atas, dapat dilihat sebanyak 10 responden menjawab
sangat setuju (17,9%), setuju sebanyak 21 responden (37,5%), ragu — ragu

sebanyak 17 responden (30,4%) dan tidak setuju sebanyak 8 responden (14,3%).
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Hal ini menunjukkan bahwa karyawna selalu menetapkan pekerjaan yang tinggi
dalam bekerja dengan tujuan untuk memotivasi dirinya mencapai prestasi yang

diinginkan.

2) Indikator Kebutuhan Afiliasi
Tabel 4.16
Hasil Angket
Karyawan selalu ingin diikut sertakan dalam setiap kegiatan di perusahaan.

Pernyataan X2.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 9 16.1 16.1 16.1
Ragu-Ragu 11 19.6 19.6 35.7
Setuju 17 30.4 30.4 66.1
Sangat Setuju 19 33.9 33.9 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.16 di atas, dapat dilihat sebanyak 19 responden menjawab
sangat setuju (33,9%), setuju sebanyak 17 responden (30,4%), ragu — ragu
sebanyak 11 responden (19,6%), dan tidak setuju sebanyak 9 responden (16,1%).
Hal ini menunjukkan bahwa PT. Securindo Packatama Indonesia Medan sudah
berhasil mengajak karyawannya untuk ikut serta dalam kegiatan yang ada di

perusahaan.



65

Tabel 4.17
Hasil Angket
Karyawan berupaya menjadi pribadi yang dapat diterima oleh orang lain.

Pernyataan X2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 8 14.3 14.3 14.3
Ragu-Ragu 15 26.8 26.8 41.1
Setuju 22 39.3 39.3 80.4
Sangat Setuju 11 19.6 19.6 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.17 di atas, dapat dilihat sebanyak 11 responden menjawab
sangat setuju (19,6%), setuju sebanyak 22 responden (39,1%), ragu — ragu
sebanyak 15 responden (26,8%), dan tidak setuju sebanyak 8 responden (14,3%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan berusaha menjadi pribadi yang dapat
diterima orang lain agar dapat melakukan kerja sama yang baik dengan pimpinan
maupun dengan rekan kerja.

Tabel 4.18

Hasil Angket
Karyawan pribadi selalu ingin dihormati dalam bekerja.

Pernyataan X2.6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 10.7 10.7 10.7
Ragu-Ragu 11 19.6 19.6 30.4
Setuju 27 48.2 48.2 78.6
Sangat Setuju 12 21.4 214 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
Dari Tabel 4.18 di atas, dapat dilihat sebanyak 12 responden menjawab

sangat setuju (21,4%), setuju sebanyak 27 responden (48,2%), ragu — ragu
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sebanyak 11 responden (19,6%), dan tidak setuju sebanyak 6 responden (10,7%).
Hal ini menunjukkan bahwa dalam melakukan pekerjaan karywan ingin dihargai

dan dihormati dalam pengambilan keputusan maupun kebijakan.

3) Indikator Kebutuhan Akan Kekuasaan

Tabel 4.19
Hasil Angket
Karyawan sudah puas dengan kedudukan yang sudah dicapai.

Pernyataan X2.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 3 5.4 5.4 5.4
Tidak Setuju 5 8.9 8.9 14.3
Ragu-Ragu 17 30.4 30.4 44.6
Setuju 10 17.9 17.9 62.5
Sangat Setuju 21 375 375 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.19 di atas, dapat dilihat sebanyak 21 responden menjawab
sangat setuju (37,5%), setuju sebanyak 10 responden (17,9%), ragu — ragu
sebanyak 17 responden (30,4%), tidak setuju sebanyak 5 responden (8,9%), dan
sangat tidak setuju sebanyak 3 responden (5,4%). Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada beberapa karyawan yang ragu akan kedudukan yang dicapainya selama

ini selama bekerja di perusahaan.



Tabel 4.20
Hasil Angket

Karyawan berusaha menggerakan seluruh kemampuan semaksimal
mungkin untuk mencapai kekuasaan.

Pernyataan X2.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 12.5 12.5 12.5
Ragu-Ragu 15 26.8 26.8 39.3
Setuju 19 33.9 33.9 73.2
Sangat Setuju 15 26.8 26.8 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.20 di atas, dapat dilihat sebanyak 15 responden menjawab
sangat setuju (26,8%), setuju sebanyak 19 responden (33,9%), ragu — ragu
sebanyak 15 responden (26,8%), dan tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan bekerja secara maksimal dengan

kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuannnya yaitu memiliki jabatan

yang penting di perushaaan tempat ia bekerja.

Tabel 4.21
Hasil Angket
Karyawan ingin menguasai seluruh tugas yang dibebankan kepada
karyawan.
Pernyataan X2.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 125 125 12.5
Ragu-Ragu 18 32.1 32.1 44.6
Setuju 21 37.5 375 82.1
Sangat Setuju 10 17.9 17.9 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.21 di atas, dapat dilihat sebanyak 10 responden menjawab
sangat setuju (17,9%), setuju sebanyak 21 responden (37,5%), ragu — ragu
sebanyak 18 responden (32,1%), dan tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan ingin mengerjan semua pekerjaan
karyawan lain agar menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan tujuan untuk

mencapai prestasi kerja yang lebih baik lagi.

c. Variabel Fasilitas Kerja
1) Indikator Fasilitas Pendidikan

Tabel 4.22
Hasil Angket
Fasilitas pelatihan yang diberikan perusahaan
dapat bermanfaat dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pernyataan X3.1

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 15 26.8 26.8 28.6
Ragu-Ragu 7 12.5 12.5 41.1
Setuju 9 16.1 16.1 57.1
Sangat Setuju 24 42.9 42.9 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.22 di atas, dapat dilihat sebanyak 24 responden menjawab
sangat setuju (42,9%), setuju sebanyak 9 responden (16,1%), ragu — ragu
sebanyak 7 responden (12,5%), tidak setuju sebanyak 15 responden (26,8%), dan
sangat tidak setuju sebayak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas pelatihan yang diberikan kepada karyawan sangat membantu karyawan

dalam memahami pekerjaan yang ada di perusahaan, hal ini dilakukan jika ada
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penerimaan karyawan baru dan karyawan yang ditempatkan pada jabatan yang

baru.

Saya percaya pelatihan yang diberikan perusahaan membuat saya bisa

Tabel 4.23
Hasil Angket

melayani pelanggan dengan baik.

Pernyataan X3.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 8 14.3 14.3 14.3
Ragu-Ragu 16 28.6 28.6 42.9
Setuju 16 28.6 28.6 71.4
Sangat Setuju 16 28.6 28.6 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.23 di atas, dapat dilihat sebanyak 16 responden menjawab

sangat setuju (28,6%), setuju sebanyak 16 responden (28,6%), ragu — ragu

sebanyak 16 responden (28,6%), tidak setuju sebanyak 8 responden (14,3%). Hal

ini menunjukkan bahwa pendidikan yang diberikan kepada karyawan dapat

membantu karyawan tersebut mengetahui tata cara melayani pelanggan dengan

baik dan memberikan kenyamanan kepada pelanggan.
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Tabel 4.24
Hasil Angket
Fasilitas pelatihan yang diberikan dapat menyesaikan masalah
di dalam pekerjaan.

Pernyataan X3.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.6 3.6 3.6
Tidak Setuju 9 16.1 16.1 19.6
Ragu-Ragu 13 23.2 23.2 42.9
Setuju 14 25.0 25.0 67.9
Sangat Setuju 18 32.1 32.1 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.24 di atas, dapat dilihat sebanyak 18 responden menjawab
sangat setuju (32,1%), setuju sebanyak 14 responden (25,0%), ragu — ragu
sebanyak 13 responden (23,2%), tidak setuju sebanyak 9 responden (16,1%), dan
sangat tidak setuju sebanyak 2 responden (3,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan sudah memiliki pengetahuan yang diberikan perusahaan untuk
menghadapi berbagai masalah yang ditemukan dalam pekerjaan agar dapat

terselesaikan dengan baik.
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2) Indikator Fasilitas Kesehatan
Tabel 4.25
Hasil Angket

Saya merasa terlindungi dengan adanya
jaminan kesehatan dan keamanan dalam bekerja.

Pernyataan X3.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 9 16.1 16.1 16.1
Ragu-Ragu 13 23.2 23.2 39.3
Setuju 11 19.6 19.6 58.9
Sangat Setuju 23 41.1 41.1 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.25 di atas, dapat dilihat sebanyak 23 responden menjawab
sangat setuju (41,1%), setuju sebanyak 11 responden (19,6%), ragu — ragu
sebanyak 13 responden (23,2%), dan tidak setuju sebanyak 9 responden (16,1%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja di
perusahaa bila adanya jaminan kesehatan dan keselamatan kerja yang diberikan
oleh perusahaan.

Tabel 4.26
Hasil Angket

Fasilitas kesehatan yang diberikan dapat meningkatkan
semangat saya dalam bekerja.

Pernyataan X3.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 7 12.5 12.5 14.3
Ragu-Ragu 19 33.9 33.9 48.2
Setuju 18 321 321 80.4
Sangat Setuju 11 19.6 19.6 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.26 di atas, dapat dilihat sebanyak 11 responden menjawab
sangat setuju (19,6%), setuju sebanyak 18 responden (32,1%), ragu — ragu
sebanyak 19 responden (33,9%), tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%) dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan karyawan
lebih semangat dalam bekerja bila adanya jaminan kesehatan dan keselamatan
kerja di tempat ia bekrja sehingga merasa nyaman dalam melakukan pekerjaan.

Tabel 4.27

Hasil Angket
Fasilitas kesehatan yang diberikan sesuai dengan jabatannya masing-masing

Pernyataan X3.6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 16.1 16.1 16.1
Ragu-Ragu 19 33.9 33.9 50.0}
Setuju 17 30.4 30.4 80.4
Sangat Setuju 11 19.6 19.6 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.27 di atas, dapat dilihat sebanyak 11 responden menjawab
sangat setuju (19,6%), setuju sebanyak 17 responden (30,9%), ragu — ragu
sebanyak 19 responden (33,9%), dan tidak setuju sebanyak 9 responden (16,1%).
Hal ini menunjukkan karyawan ragu — ragu akan lebih semangat dalam bekerja
bila adanya fasilitas kesehatan yang diberikan sesuai dengan jabatan masing —

masing..
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3) Indikator Fasilitas Peralatan Kantor

Tabel 4.28
Hasil Angket
Tersedianya fasilitas alat kerja berupa seperangkat komputer.

Pernyataan X3.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 125 125 12.5
Ragu-Ragu 20 35.7 35.7 48.2
Setuju 17 30.4 30.4 78.6
Sangat Setuju 12 21.4 21.4 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.28 di atas, dapat dilihat sebanyak 12 responden menjawab
sangat setuju (21,4%), setuju sebanyak 17 responden (30,4%), ragu — ragu
sebanyak 20 responden (35,7%), dan tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan ragu — ragu terhadap tersedianya fasilitas
alat kerja berupa seperangkat komputer.

Tabel 4.29
Hasil Angket

Tersedianya fasilitas perlengkapan kerja berupa meja dan kursi kerja yang
masih dalam keadaan baik.

Pernyataan X3.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 7 12.5 12.5 14.3
Ragu-Ragu 16 28.6 28.6 429
Setuju 12 21.4 21.4 64.3
Sangat Setuju 20 35.7 35.7 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.29 di atas, dapat dilihat sebanyak 20 responden menjawab

sangat setuju (35,7%), setuju sebanyak 12 responden (21,4%), ragu — ragu

sebanyak 16 responden (28,6%), tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%), dan

sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan

perusahaan sudah menyediakan fasilitas alat kerja berupa meja dan kursi yang

masih dalam keadaan baik hal ini dilakukan agar karyawan mendapatkan

kenyamanan dalam melakukan pekerjaan.

Tabel 4.30
Hasil Angket
Akses internet yang disediakan membantu karyawan dalam mencari
informasi.
Pernyataan X3.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 8.9 8.9 8.9
Ragu-Ragu 17 30.4 30.4 39.3
Setuju 17 304 304 69.6
Sangat Setuju 17 30.4 30.4 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.30 di atas, dapat dilihat sebanyak 17 responden menjawab

sangat setuju (30,4%), setuju sebanyak 17 responden (30,4%), ragu — ragu

sebanyak 17 responden (30,4%), dan tidak setuju sebanyak 5 responden (8,9%).

Hal ini menunjukkan perusahaan sudah menyediakan fasilitas internet guna

membantu karyawan untuk menerima informasi dari kantor pusat dengan cepat

dan mengirim laporan kerja ke pusat dengan cepat.



d. Variabel Semangat Kerja

1) Indikator Kerjasama

Tabel 4.31
Hasil Angket
Anda lebih suka pekerjaan yang diselesaikan secara bersama — sama dengan

rekan anda daripada sendiri.

Pernyataan Y.1
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 9 16.1 16.1 17.9
Ragu - Ragu 18 321 321 50.0
Setuju 14 25.0 25.0 75.0
Sangat Setuju 14 25.0 25.0 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.31 di atas, dapat dilihat sebanyak 14 responden menjawab

sangat setuju (25,0%), setuju sebanyak 14 responden (25,0%), ragu — ragu

sebanyak 18 responden (32,1%), tidak setuju sebanyak 9 responden (16,1%), dan

sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa

karyawan ragu — ragu bahwa mereka lebih menyukai pekerjaan yang diselesaikan

secara bersama — sama dengan rekan daripada sendiri.
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Tabel 4.32
Hasil Angket
Dapat bekerja sama dengan atasan menumbuhkan semangat kerja saya.

Pernyataan Y.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 7 125 125 12.5
Ragu - Ragu 15 26.8 26.8 39.3
Setuju 20 35.7 35.7 75.0
Sangat Setuju 14 25.0 25.0 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.32 di atas, dapat dilihat sebanyak 14 responden menjawab
sangat setuju (25,0%), setuju sebanyak 20 responden (26,8%), ragu — ragu
sebanyak 15 responden (26,8%), dan tidak setuju sebanyak 7 responden (12,5%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan menyukai jika dapat bekerja sama dengan

atasan dan hal tersebut menambah semangatnya dalam bekerja.

Tabel 4.33
Hasil Angket
Perusahaan selalu memperhatikan karyawan agar karyawan mampu
berdiskusi dengan karyawan lain untuk membangun kinerja tim.

Pernyataan Y.3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.6 3.6 3.6
Tidak Setuju 6 10.7 10.7 14.3
Ragu - Ragu 17 304 304 44.6
Setuju 21 375 375 82.1
Sangat Setuju 10 17.9 17.9 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.33 di atas, dapat dilihat sebanyak 10 responden menjawab
sangat setuju (17,9%), setuju sebanyak 21 responden (37,5%), ragu — ragu
sebanyak 17 responden (30,4%), tidak setuju sebanyak 6 responden (10,7%), dan
sangat tidak setuju 2 responden (3,6%). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
telah memperhatikan karyawan untuk saling berdiskusi dan membangun kinerja
tim yang baik.

2) Indikator Disiplin
Tabel 4.34

Hasil Angket
Tingkat absensi menentukan semangat saya untuk bekerja dengan baik.

Pernyataan Y.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 7.1 7.1 7.1
Ragu - Ragu 19 33.9 33.9 41.1
Setuju 20 35.7 35.7 76.8
Sangat Setuju 13 23.2 23.2 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.34 di atas, dapat dilihat sebanyak 13 responden menjawab
sangat setuju (23,2%), setuju sebanyak 20 responden (35,7%) ragu — ragu
sebanyak 19 responden (33,9%), dan tidak setuju sebanyak 4 responden (7,1%).
Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan berperan dalam

meningkatkan semangat karyawan untuk bekerja.
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Tabel 4.35
Hasil Angket
Saya datang ke tempat kerja dengan tepat waktu.

Pernyataan Y.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 5 8.9 8.9 10.7
Ragu - Ragu 16 28.6 28.6 39.3
Setuju 21 375 375 76.8
Sangat Setuju 13 23.2 23.2 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.35 di atas, dapat dilihat sebanyak 13 responden menjawab
sangat setuju (23,2%), setuju sebanyak 21 responden (37,5%), ragu — ragu
sebanyak 16 responden (28,6%), tidak setuju sebanyak 5 responden (8,9%), dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa

sudah banyak karyawan yang disiplin dan datang untuk bekerja dengan tepat

waktu.
Tabel 4.36
Hasil Angket
Saya selalu semangat untuk hadir dalam bekerja.
Pernyataan Y.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 10 17.9 17.9 17.9
Ragu - Ragu 15 26.8 26.8 44.6
Setuju 22 39.3 39.3 83.9
Sangat Setuju 9 16.1 16.1 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.36 di atas, dapat dilihat sebanyak 9 responden menjawab
sangat setuju (16,1%), setuju sebanyak 22 responden (39,3%), ragu — ragu
sebanyak 15 responden (26,8%), dan tidak setuju sebanyak 10 responden (17,9%).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan selalu semangat untuk hadir
dalam bekerja.

3) Indikator Kepuasan
Tabel 4.37

Hasil Angket
Saya selalu puas dengan hasil pekerjaan yang telah saya laksanakan.

Pernyataan Y.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid Tidak Setuju 6 10.7 10.7 10.7
Ragu - Ragu 16 28.6 28.6 39.3
Setuju 22 39.3 39.3 78.6
Sangat Setuju 12 21.4 21.4 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.37 di atas, dapat dilihat sebanyak 12 responden menjawab
sangat setuju (21,4%), setuju sebanyak 22 responden (39,3%), ragu — ragu
sebanyak 16 responden (28,6%), dan tidak setuju sebanyak 6 responden (10,7%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan sudah banyak yang puas dengan hasil

pekerjaan yang telah saya laksanakan.



Tabel 4.38

Hasil Angket
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Karyawan dapat menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab.

Pernyataan Y.8

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.8 1.8 1.8
Tidak Setuju 6 10.7 10.7 12.5
Ragu - Ragu 14 25.0 25.0 375
Setuju 22 39.3 39.3 76.8
Sangat Setuju 13 23.2 23.2 100.0
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari Tabel 4.38 di atas, dapat dilihat sebanyak 13 responden menjawab

sangat setuju (23,2%), setuju sebanyak 22 responden (39,3%), ragu — ragu

sebanyak 14 responden (25,0%), tidak setuju sebanyak 6 responden (10,7%), dan

sangat tidak setuju sebanyak 1 responden (1,8%). Hal ini menunjukkan bahwa

karyawan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggungjawab masing

masing pekerjaan.

Tabel 4.39

Hasil Angket

Karyawan diberikan promosi atas dasar penilaian prestasi kerja.

Pernyataan Y.9

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 5.4 5.4 5.4
Ragu - Ragu 9 16.1 16.1 21.4
Setuju 33 58.9 58.9 80.4
Sangat Setuju 11 19.6 19.6 100.0}
Total 56 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Dari Tabel 4.39 di atas, dapat dilihat sebanyak 11 responden menjawab
sangat setuju (19,6%), setuju sebanyak 33 responden (58,9%), ragu — ragu
sebanyak 9 responden (16,1%), dan tidak setuju sebanyak 3 responden (5,4%).
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan sudah puas dengan kebijakan perusahaan
yang memberikan promosi kepada karyawan atas dasar penilaian prestasi kerja

yang menjadikan semangat kerja karyawan juga meningkat.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2015:70), untuk mengetahui kelayakan : untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan (angket) yang
akan disajikan kepada pada responden maka diperlukan uji validitas setiap
pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid.

Tabel 4.40
Uji Validitas Variabel Disiplin (X1)

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 33.0893 23.574 .455 .813
Pernyataan X1.2 32.3393 25.756 531 .798
Pernyataan X1.3 32.5357 24.981 .569 .793
Pernyataan X1.4 32.5179 25.236 .530 797
Pernyataan X1.5 32.2857 24.899 .606 .789
Pernyataan X1.6 32.4643 24.581 516 .799
Pernyataan X1.7 32.3571 26.452 418 .810}
Pernyataan X1.8 32.4107 24.137 .536 .796)
Pernyataan X1.9 32.1429 25.470 .560 .795

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan table 4.40 di atas dimana nilai validitas pernyataan untuk
disiplin seluruhnya sudah valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3 dan

bisa digunakan dalam perhitungan selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan

valid.
Tabel 4.41
Uji Validitas Variabel Motivasi (X2)
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 29.5536 33.452 612 .870]
Pernyataan X2.2 29.5714 34.904 .586 .872
Pernyataan X2.3 29.5893 33.337 725 .860]
Pernyataan X2.4 29.3571 33.688 .584 .872
Pernyataan X2.5 29.5357 35.017 .549 .875)
Pernyataan X2.6 29.3750 33.257 779 .857
Pernyataan X2.7 29.4464 32.033 .632 .869
Pernyataan X2.8 29.4286 33.849 .634 .868
Pernyataan X2.9 29.5714 34.904 .586 .872

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.41 di atas dimana nilai validitas pernyataan untuk
motivasi seluruhnya sudah valid karena nilai Corrected item-Total Correlation > 0,3 dan
bisa digunakan dalam perhitungan selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan

valid.
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Tabel 4.42
Uji Validitas Variabel Fasilitas Kerja (X3)

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if tem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Pernyataan X3.1 29.5179 49.963 .848 .938
Pernyataan X3.2 29.5179 53.272 .866 .937
Pernyataan X3.3 29.5714 53.231 .736 .944
Pernyataan X3.4 29.3750 54.202 .718 .945
Pernyataan X3.5 29.6786 55.931 .700 .945
Pernyataan X3.6 29.6964 54.397 .829 .939
Pernyataan X3.7 29.6250 55.002 .806 .940]
Pernyataan X3.8 29.4643 52.108 .866 .936
Pernyataan X3.9 29.4107 55.010 .798 941

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel di atas dimana nilai validitas pernyataan untuk fasilitas
kerja seluruhnya sudah valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3 dan
bisa digunakan dalam perhitungan selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan

valid.



Uji Validitas Variabel Semangat Kerja (Y)

Tabel 4.43

Iltem-Total Statistics
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Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
Pernyataan Y.1 29.6429 32.852 751 .893
Pernyataan Y.2 29.4643 33.381 .805 .889
Pernyataan Y.3 29.6429 35.397 575 .906
Pernyataan Y.4 29.4464 35.924 .625 .902
Pernyataan Y.5 29.4821 34.400 .700 .897
Pernyataan Y.6 29.6607 33.756 777 .891
Pernyataan Y.7 29.4821 34.327 .761 .892
Pernyataan Y.8 29.4821 33.527 .769 .891
Pernyataan Y.9 29.2679 39.109 .398 915

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel di atas dimana nilai validitas pernyataan untuk semangat

kerja seluruhnya sudah valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,3 dan

bisa digunakan dalam perhitungan selanjutnya karena seluruhnya dinyatakan

valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program

SPSS yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji

statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6.
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Tabel 4.44
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of

Items
Disiplin ,817 9
Motivasi ,881 9
Fasilitas 947 9
Semangat kerja ,908 9

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.44 di atas diketahui nilai Cronbach Alpha untuk variable
disiplin, motivasi, fasilitas dan semangat kerja > 0,6 sehingga variabel
disimpulkan bahwa pernyataan yang telah disajikan kepada responden yang

masing — masing terdiri dari 9 butir adalah reliabel atau dikatakan handal.

6. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah
suatu variabel normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi
data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi
normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama.
Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak
bisa melihat dari uji normalitas melalui SPSS apakah membentuk data yang

normal atau tidak.
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Dependent Variable: Semangat Kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
Gambar 4.2 Grafik Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas maka dapat dilihat hasil pengujian
normalitas data diketahui bahwa data telah terdistribusi secara normal, dimana
grafik histogram memiliki garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan

seimbang ditengah.

MNormal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Semangat Kerja
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, kemudian untuk hasil pengujian

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik — titik data

yang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah terdistribusi

secara normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah

dilakukan uji normalitas data, data untuk variable prestasi kerja berdistribusi

secara normal.

Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah

dilakukan uji normalitas data, data untuk variable disiplin, motivasi dan fasilitas

terhadap semangat kerja karyawan kontrak berdistribusi secara normal.

Tabel 4.45

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 56
Normal Parameters?® Mean .0000000

Std. Deviation 3.02614014
Most Extreme Differences Absolute .047

Positive .039

Negative -.047
Kolmogorov-Smirnov Z .350
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Pada Tabel 4.49 di atas, dapat dilihat bahwa hasil penglohan data tersebut,

besar nilai signifikasi Kolmogorov Smirnov sebesar 1,000 maka dapat

disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih

besar dar 0,05 (p=1,000 > 0,05).
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Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai — nilai
observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji
asumsi klasik lainnya.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2005: 91),” uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel independen, karena korelasi yang tinggi antara variabel-variabel
bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di
antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap
variabel terikatnya menjadi terganggu Pengujian multikolinearitas dilakukan
dengan melihat VIF antar variabel independen. Jika VIF menunjukkan angka
lebih kecil dari 10 menandakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. Disamping
itu, suatu model dikatakan terdapat gejala multikolinearitas jika nilai VIF diantara
variabel independen lebih besar dari 10.

Tabel 4.46

Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .601 3.036 .198 .844
Disiplin .036 .086 414 .681 769 1.301
Motivasi .768 .079 9.675 .000 .663 1.508
Fasilitas 175 .057 3.086 .003 .809 1.237

a. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4.45 di atas dapat dilihat bahwa angka VIF lebih

kecil dari 10 antara lain adalah disiplin 1,301 < 10, motivasi 1,508 < 10, dan
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fasilitas 1,237 < 10, serta nilai Tolerance disiplin 0,769 > 0,10, motivasi 0,663 >
0,10 dan fasilitas 0,809 > 0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas.
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, karena karena untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari
residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang
memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.
Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada
beberapa cara untuk menguji ada tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian
error terms untuk model regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode

chart (Diagram Scatterplot), dengan dasar pemikiran bahwa :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik (poin-poin), yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 0

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)
Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik — titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa penyebaran
data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model
regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variable
— variable yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.
7. Regresi Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen, yaitu produk, disiplin

serta satu variabel dependen yaitu Semangat kerja. Adapun rumus dari regresi

linier berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+ bixi + boxe +e
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Tabel 4.47
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .601 3.036 .198 .844
Disiplin .036 .086 414 .681 .769 1.301
Motivasi .768 .079 9.675 .000 .663 1.508
Fasilitas 175 .057 3.086 .003 .809 1.237|

a. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 24.0 di atas

akan didapat persamaan regresi berganda model regresi sebagai berikut :

Y=0,601 +0,036X1 +0,768X2 + 0,175X3

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh disiplin,

motivasi dan fasilitas terhadap semangat kerja yaitu :

1.

Jika segala sesuatu pada variabel — variabel bebas dianggap nol maka nilai
semangat kerja () adalah sebesar 0,601.

Jika terjadi peningkatan disiplin 1, maka semangat kerja (Y) akan
meningkat sebesar 0,036.

Jika terjadi peningkatan motivasi 1, maka semagat kerja (Y) akan
meningkat sebesar 0,768.

Jika terjadi peningkatan fasilitas 1, maka semangat kerja (Y) akan

meningkat sebesar 0,175.
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8. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah dengan
melihat level of significant (-0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.48
Uji Simultan (F)

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1887.175 3 629.058 64.946 .000?3
Residual 503.664 52 9.686
Total 2390.839 55

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Disiplin, Motivasi

b. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Berdasarkan hasil uji F di atas diperoleh nilai Fniwng Sebesar 64,946
sedangkan Frnel 2,78 yang dapat dilihat pada o = 0,05 (lihat lampiran Tabel F).
Probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model
regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini disiplin, motivasi dan fasilitas

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja.
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b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Tabel 4.49
Uji Parsial (t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .601 3.036 .198 .844
Disiplin .036 .086 414 .681 769 1.301
Motivasi .768 .079 9.675 .000 .663 1.508
Fasilitas 175 .057 3.086 .003 .809 1.237

a. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi disiplin terhadap
Semangat kerja berdasarkan uji t diperoleh sebesar thitung < twber (0,414 < 2,005) dan
signifikan 0,681 > 0,05. Dengan demikian Ha ditolak dan HO diterima, yang
menyatakan disiplin berpengaruh positif dan tidak berpengaruh terhadap semangat
kerja.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi motvasi berdasarkan uji t
diperoleh sebesar thitung > tiaber (9,675 > 2,005) dan signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
demikian Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan motivasi berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap semangat kerja.

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi fasilitas berdasarkan uji t
diperoleh sebesar thitung > tiabel (3,086 > 2,005) dan signifikan 0,003 < 0,05. Dengan
demikian Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan fasilitas berpengaruh

positif dan signifikan secara parsial terhadap semangat kerja.
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c. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa
variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat

Tabel 4.50

Uji Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .8882 .789 Ja77 3.11221

a. Predictors: (Constant), Fasilitas, Disiplin, Motivasi

b. Dependent Variable: Semangat Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS versi 16.0 (2021)

Dari hasil Nilai Adjust R-Square sebesar 0.789 atau 78,9% menunjukkan
kontribusi disiplin, motivasi dan fasilitas terhadap Semangat kerja sisanya 21,1%

dipengaruhi oleh faktor lain atau variable lain yang tidak diteliti.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin Terhadap Semangat kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh terhadap
semangat kerja. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji t
yang bertanda positif dengan nilai thiung Sebesar 0,414 dengan sig.0,681.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (satu) dalam
penelitian ini teruji dan dapat diterima. Dengan kata lain ketika disiplin meningkat
maka sama sekali tidak mempengaruhi semangat kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk meneliti apakah

disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan
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kontrak pada PT. Securindo Packatama Indonesia Medan telah terlaksana dan
sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi
masalah point a yaitu karyawan tidak masuk kerja dengan tepat waktu.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
semangat kerja. Hal ini terlihat dari analisi regresi linear berganda melalui uji t yang
bertanda positif dengan nilai thiung Sebesar 9,675 dengan sig. 0,000. Berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (dua) dalam penelitian
ini teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada
peningkatan motivasi akan menyebabkan meningkatnya semangat kerja secara
bersamaan sebesar 0,768 satuan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawan kontrak pada PT. Securindo Packatama Indonesia Medan telah terlaksana
sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi
masalah point b dan ¢ yaitu karyawan belum dapat menyelesaikan pekerjaan secara
bersama — sama dan karyawan belum berupaya mengembangkan kreativitas dalam
bekerja telah terjawab.

3. Pengaruh Fasilitas Terhadap Semangat Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap

semangat kerja. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji t

yang bertanda positif dengan nilai thiwng Sebesar 3,086 dengan sig. 0,003.
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Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa
setiap ada peningkatan fasilitas maka akan menyebabkan meningkatnya semangat
kerja secara bersamaan sebesar 0,175 satuan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja telah
terlaksana dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di
identifikasi masalah point d vyaitu karyawan belum mendapatkan fasilitas
pendidikan dari perusahaan telah terjawab.

4. Pengaruh Disiplin, Motivasi dan Fasilitas Terhadap Semangat kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin, motivasi dan fasilitas di
PT. Securindo Packatama Indonesia, berpengaruh terhadap semangat Kkerja
karyawan kontrak. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji
F yang bertanda positif dengan nilai Fniung Sebesar 64,946 dengan sig.0,000.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 4 (empat)
dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa
setiap ada peningkatan disiplin, motivasi dan fasilitas yang terjadi maka akan
menyebabkan meningkatnya semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan secara bersamaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah disiplin, motivasi dan fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan kontrak pada PT. Securindo Packatama Indonesia

Medan telah terlaksana dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab
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permasalahan yang ada di identifikasi masalah yaitu karyawan tidak masuk kerja
dengan tepat waktu, karyawan belum dapat menyelesaikan pekerjaan secara
bersama — sama, karyawan belum berupaya mengembangkan kreativitas dalam
bekerja, dan karyawan belum mendapatkan fasilitas pendidikan dari perusahaan
telah terjawab.

Hasil determinasi (R?) dari angka R Square 0,789 yang dapat disebut
koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 78,9% semangat kerja dapat
diperoleh dan dijelaskan oleh disiplin, motivasi dan fasilitas. Sedangkan sisanya
100% - 78,9% = 21,1% dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model,
seperti gaji, komunikasi, gaya kepemimpinan, dll. Angka Adjusted R Square
0,777 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 77,7%
semangat kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh disiplin, motivasi dan fasilitas.
Sedangkan sisanya 100% - 77,7% = 22,3% dijelaskan oleh faktor lain atau

variabel lain diluar model, seperti gaji, komunikasi, gaya kepemimpinan, dll.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah di bahas sebelumnya, maka dapat di ambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Disiplin secara parsial berpengaruh positif dan tidak berpengaruh terhadap
semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia
Medan, dengan nilai regresi sebesar 0,036, thiung Sebesar 0,414 dan
signifikan 0,681.

Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia
Medan, dengan nilai regresi sebesar 0,768, thiung Sebesar 9,675 dan
signifikan 0,000.

Fasilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo Packatama Indonesia
Medan, dengan nilai regresi sebesar 0,175, thiung Sebesar 3,086 dan
signifikan 0,003.

Disiplin, motivasi dan fasilitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo
Packatama Indonesia Medan, dengan Fhiwung Sebesar 64,946 dan signifikan

0,000.

98
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan antara Disiplin dan
Produk terhadap Semangat kerja karyawan kontrak PT. Securindo Packatama
Indonesia Medan adalah sebagai berikut :

1. Disarankan pada car park manager ataupun pimpinan lokasi untuk
mempertahankan dan lebih memperketat peraturan mengenai absensi dan
jam kehadiran terhadap karyawan kontrak, meskipun hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin tidak berpengaruh positif terhadap semangat
kerja.

2. Disarankan bagi car park manager ataupun pimpinan lokasi untuk
mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan antar karyawan kontrak
dalam bekerja agar lebih terbangun kerja sama/team work dan selanjutnya
disarankan juga agar car park manager ataupun pimpinan lokasi dapat
mengadakan kegiatan — kegiatan untuk lebih membangun kreatifitas para
karyawan kontrak. Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
semangat kerja melalui motivasi adalah dengan lebih mengapresiasi kinerja
para karyawan kontrak.

3. Disarankan bagi car park manager untuk mempertahankan dan
meningkatkan tersedianya fasilitas alat kerja berupa seperangkat komputer
dan selanjutnya disarankan juga agar perusahaan dapat mengadakan
fasilitas pendidikan seperti pelatihan agar para karyawan kontrak dapat
lebih semangat dalam bekerja. Solusi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan semangat kerja melalui fasilitas adalah perusahaan harus

meningkatkan fasilitas ruang kerja dan juga lebih memperhatikan kelayakan
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fasilitas tersebut agar dapat meningkatkan kenyamanan karyawan dalam
bekerja.

Disarankan bagi car park manager ataupun pimpinan lokasi untuk
mempertahankan dan meningkatkan karyawan yang memiliki kemampuan
ide — ide baru yang merupakan dasar dalam kenaikan jabatan dan
selanjutnya disarankan juga agar pimpinan lokasi memperhatikan karyawan
kontrak yang bekerja belum sesuai dengan jumlah yang ditargetkan
perusahaan. Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan semangat
kerja adalah melibatkan antar sesama karyawan kontrak agar terjalin

hubungan yang baik dan terbangun kerja sama/team work dalam bekerja.
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